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ABSTRAK

Masalah yang terjadi dilapangan ialah kurangnya partisipasi peserta didik secara aktif
dalam proses belajar mengajar dan cenderung hanya mendengarkan guru tanpa memahami
materi secara lebih mendalam. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pemahaman
konsep matematis siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung masih banyak siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara guru bidang studi matematika bahwa pemahaman konsep
peserta didik ketika belajar matematika dapat dilihat dari kurangnya partisipasi peserta didik
dalam kelas, kurangnya usaha peserta didik untuk menguasai materi yang belum dimengerti,
dan peserta didik kurang percaya diri untuk mengerjakan latihan soal itu sendiri mereka lebih
cenderung menghafal rumus dari pada memahami konsep pembelajarannya. Asumsi tersebut
diambil dari Hasil test pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar
Lampung bahwa 71% siswa belum memenuhi KKM dan hanya 29 yang mencapai KKM.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two diharapkan mampu
meningkatkan dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen (eksperimen semu), karena peneliti tidak memungkinkan untuk mengontrol
semua variabel yang muncul. Rancangan eksperimen dalam penelitian yang dilakukan adalah
dengan pola Only-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
seluruh peserta didik kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar Lampung, sedangkan sampel yang
diambil menggunakan teknik Cluster random sampling yaitu kelas VII E sebagai kelas
kontrol dan VII F kelas eksperimen.

hasil analisis data penelitian dlperoleh Nilai T diambil pada taraf signifikan 5%
(0,05) dengan df =75, diperoleh tepei = 1,9921 dan tyung = 2,5889 . Kolom keputusan

dibuat berdasarkan pada“ketentuan-pengujian uji t, yaltu Jika=thiryng = traper (2,5889 =

1,9921) dinyatakan bahwa H, ditelak-dan H; diterimas

Kesimpulan dari penelitian ini ’Sehingga terdapat pengaruh penggunaan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap pemahaman konsep matematis
peserta didik di SMP PGRI 6 Bandar Lampung.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Kooperatif Tipe The Power Of Two
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MOTTO

Artinya:

” Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,Sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan”. QS. Alam Nasroh (5-6).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Allah SWT memerintahkan kepada seluruh umatnya untuk belajar. Hal ini
terkandung dalam Al-Qur’an  surat Al- Mujadalah  ayat 11
yang artinya:”Allah akan meninggikan orang-orang beriman di antara
kamu dan orang-orang diberi ilmu pengetahuan berapa derajat ” (QS.AL-
Mujadalah:11). Perintan  Allah tersebut sejalan dengan fungsi dari
tujuan pendidikan nasional di Indonesia yang terkandung
dalam undang-Undang Republik Indonesia tahun 2003 nomor 20 tentang
Sistem  Pendidikan Nas;ional'(UU Sisdiknas) pasal 3. Pasal tersebut
menyebutkan-bahwa Pendidikan nasional ——memiliki  tujuan  untuk
mengembangkén_ip_()‘-téﬁéi Jsiswa uniij-'kjr.ﬁér\ﬁadi manusia yang beriman |,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.' Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam
kehidupan yang memegang peranan penting. Suatu negara dapat mencapai
sebuah kemajuan dalam teknologinya, jika pendidikan dalam Negara
tersebut berkualitas baik. Pendidikan merupakan segala potensi-potensi

yang dimiliki oleh manusia yang dapat dikembangkan dan manusia untuk

'Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan
Nasional, Pasal 3.



memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan tuntunan dalam
kehidupannya dan dengan ilmu pengetahuan manusia memperoleh
kebahagian didunia dan akhirat. Dimana di Indonesia terdapat mata
pelajaran matematika yang merupakan bagian dari pendidikan formal dan
Pendidikan Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dalam pembelajaran matematika adalah salah satu unsur dalam
pendidikan. Pelajaran matematika telah diperkenalkan sejak dini kepada
peserta didik dari tingkat dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi.
Tujuans pembelajaran matematika_ yaitu agar terbentuknya kemampuan
bernalar, pada peserta  didik :yaitu kemampuan.<berpikir logis dan
matematis tefu'ga_n-_wa_ pembentukan kemaimpuan menganalisis . Suasana
belajar harus diciptakéh. rangka..'r'rﬂl.é;lgembangkan dialog-dialog kreatif
dimana peserta didik diberi kesempatan setiap peserta didik diberi
kesempatan yang sama untuk diskusi, berdebat, ajukan dan merspon
persoalan yang “‘muncul dalam setiap pembelajaran.

Didalam pendidikan juga terdapat pembelajaran matematika yang
merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan

membangun pengetahuan baru sebagai upaya dalam meningkatkan



pemahaman konsep yang baik terhadap materi matematika.” Kecakapan
atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam pembelajaran
matematika dikelompokan menjadi 3 aspek yaitu: pemahaman konsep
penalaran dan komunikasi dan pemecahan masalah. Pemahaman konsep
merupakan kompetensi yang ditunjukan peserta didik memahami konsep
dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efesien dan
tepat.> Dalam proses pembelajaran matematika, memahami konsep
merupakan bagian yang sangat penting. Karena merupakan kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi matematika dan mampu
mengungkapkan secara jelas hingga mudah dipahami dan landasan
penting berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan sehari-hari. Dan pemahaman konsep inismerupakan bagian
dari tujuan pembelajaran matemétika.“Akan tetapi di.sSMP PGRI 6 Bandar
Lampung, pafa__ ji_sv_vany_a _masih mqm.iliki-_-ggmahaman konsep matematis
yang rendah . Hal |n| 'b.erdasarkéhﬁf.l.ésil pra penelitian yang dilakukan
oleh peneliti tanggal 23 maret 2017. berikut Hasil tes pemahaman konsep

matematis masih rendah.

2 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung:Alfaabeta, 2012), 4.

$Burhan Iskandar Alam, “Peningkatankemampuanpemahaman Dan
Komunikasimatematikapesertadidikmelaluipendekatanrealistic Mathenatics Education (RME)”.
(Tesis Program Studi Pendidikan Matematikauniversitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2012),
H.150.

*Herlina, “Penaruhpendekatan Aptitude Treatment Interaction
Terhadappemahamankonsepsiswa Kelas VIII Smp 25 Pekanbaru,” (Jurnal Primary Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultaskeguruan Dan lImu Pendidikan Universitas Riau )
Vol 4 ,No 1, April 2015 ISSN: 2303-1514



Tabel 1.1
Hasil Test Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP 6
PGRI Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017

Kelas | KKM |— <75N"a' o - jumlah peserta didik
VITA| 70 20 17 37
VIIB| 70 21 17 38
VIIC| 70 22 15 37
VIID| 70 20 14 34
VIIE| 70 14 14 38
VILE | 70 28 11 39
VIIG| 70 27 12 39

Dari hasil tes tersebut pemahaman konsep matematis siswa kelas VII
SMP 6 PGRI Bandar'Lampung banyaknya siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah untuk kelas VII yaitu
70. Hal ini menunjukkan peméhamah :kqn_sep matematis siswa yang ada di SMP
6 PGRI Bandar Eampung khususnya kelas V11 yang=di observasi masih sangat
rendah. Seperti yandﬁi’]éléﬁkﬁn’-“peneliti-_:aéii:;ﬁ;ni\\ﬁéwancara dengan ibu Zulfah
guru bidang studi matematika dikemukakan bahwa “pemahaman konsep peserta
didik ketika belajar matematika dapat dilihat dari kurangnya partisipasi peserta
didik dalam kelas, kurangnya usaha peserta didik untuk menguasai materi yang
tidak dimengerti, dan peserta didik kurang percaya diri untuk mengerjakan

latihan soal itu sendiri mereka lebih cenderung menghafal rumus dari pada

memahami konsep pembelajarannya.’

SZulfah, Wawancaradenganpenulis, SMP PGRI 6 Bandar Lampung, Bandar Lampung 22
Maret 2017



Masalah kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kurangnya kesempatan
peserta didik untuk belajar dan berdiskusi dengan teman-temannya karena
guru masih  sering menggunakan pembelajaran konvensional. Proses
pembelajaran yang menggunakan model lama ini akan menyebabkan siswa
menjadi pasif karena pada pembelajaran konvensional guru lebih dominan dalam
proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan penulis di
SMP PGRI 6 Bandar Lampung, guru bidang studi matematika sering
menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik sering kali
masih merasa sulit belajar matematika dan cenderung bosan mengikuti proses
belajar mengajar di kelas masih banyak peserta didik kurang memilik imotivasi
belajar. Hal ini terlihat saat proses belajar mengajar yang sedang berlangsung,
seperti peserta didik kurang memperhatikan penjelasan-penjelasan guru dengan
baik, tidakimencoba mengerjakan cohtoh soal yang diberikan guru, terlambat
mengumpulkantugaé_@hkan_ ..t_i_dak ada yang .m_eflggmpul tugas sama sekali dan
sering kali mereka m-éhr.\uriggu ja.\./'véb.én teman vyang telah selesai
mengerjakannya, serta kurang lengkapnya catatan yang mereka miliki akibatnya
mereka kurang menguasai materi dengan baik, mengakibatkan pemahaman
konsep peserta didik lemah. Dari hasil penelitian yang dilakukan Sri Sutarsih
menyatakan bahwa metode ceramah membuat peserta didik tidak aktif,
Informasi hanya satu arah, rendah dan kurang melekat pada ingatan peserta
didik, kurang terkendali, baik waktu maupun materi,monoton dan tidak

mengembangkan kreatifitas peserta didik .°

®Ibid, 186



Memilih metode pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik
memahami materi pelajaran matematika. Maka dari itu
guru diberi kebebasan dalam memilih metode pengajaran yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang
akan disampaikan dan media pembelajaran yang digunakan akan mempermudah
peserta didik untuk memahami materi. Guru tidak hanya menyampai kan materi
pelajaran dengan menggunakan satu metode saja, tetapi harus mampu
menggunakan beberapa metode mengajar yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan.

Salah satu metode pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada mata pembelajaran
matematikassyaitu metode pembelajaran kooperatif, Metode pembelajaran
kooperatif< dikembangkan untuk m:encapai pembelajara” berupa prestasi
akademik, toleranéi,___.-_ _ne.r__i__r_n_a keragaman,-_--_rrle_ngembangkan keterampilan
sosial.” Diharapkan strategi-.p;e'rhbelajarar..l'yé.r;g digunakan ini untuk peserta didik
menghilangkan rasa bosan dalam belajar matematika. Strategi pembelajaran ini
adalah bertujuan memberikan informasi atau saling tukar pikiran dengan peserta
didik yang lain. Strategi ini akan membuat suasana lebih menyenangkan
sehingga  peserta  didik  lebih semangat dan  termotivasi  untuk
belajar matematika. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang mampu
meningkatkan pemahaman konsep dengan tujuan agar pembelajaran berjalan

dengan produktif dan bermakna bagi peserta didik yaitu kooperatif tipe the

’Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta, Rineka Cipta, 2010).



power of two (kekuatan dua kepala). Metode pembelajaran kooperatif tipe the
power of two adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk mendorong
dan memperkuat pembelajaran kooperatif dan arti penting serta manfaat sinergi
dua orang dan model pembelajaran ini mempunyai prinsip bahwa berpikir
berdua jauh lebih baik dari pada berpikir sendirian. Agar landasan penelitian ini
lebih dan kuat, maka penulis melakukan penelusuran terlebih dahulu daro
penelitian yang terkait dengan objek yang menjadi kajian penelitian ini. Hasil
penelusuran penelitian terdahulu diperoleh beberapa penelitian yang relavan
yaitu: MeraHandayani, dkk, yang menyimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran the power of two lebih baik dari pembelajaran konvensional.

Salah satu keunggulan-dari metode pembelajaran kooperatif tipe the power
of two yaitu-peserta didik mampu menemukan informasi“dari berbagai sumber
dan apat belajar, dari pesérta didik Iéin, kemampuan mengembangkan,
mengungkapkan gagaséh_--dérifkata-kata_-y_é_fbé’; dan dapat membandingkan ide-
ide atau gagasan peserta didik lain, dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan untuk berpikir, sehingga diharapkan pemahaman

konsep matematis peserta didik dapat ditingkatkan.

Berdasarkan latar belakang diatas, sehingga penulis tertarik mengadakan
penelitian menggunakan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe The Power Of Two Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta

Didik SMP PGRI 6 Bandar Lampung.

B. Identifikasi Masalah



Latar belakang, permasalahan yang didentifikasikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran matematika SMP PGRI 6 Bandar Lampung
kelas VII masih menggunakan metode konvensional.

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan yang
dimiliki penulis, baik dari =~ kemampuan dan waktu, maka penulis
membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam peneliti ini yaitu model
kooperatif tipe the power of two.
2. Kemampuan yang diarhati yai-tu pemahaman konsep,matematis.
3. Peserta didik-yang-menjadi objek penelitian-yaitu peserta kelas VII SMP
PGRI 6 Bandar LAMBING. g
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, serta pembatasan masalah, sebagai
berikut: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the

power of two terhadap pemahaman konsep matematis lebih baik

dibandingkan pembelajaran konvensional?

Tujuan Penelitian



1)

2)

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini sebagai berikut: untuk mengetahui Pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe the power of two terhadap pemahaman
konsep matematis peserta didik lebih baik dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.

Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Kegunaan Teoritis.

a) Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi yang positif terhadap
pendidikan pada umumnya kKhususnya untuk melaksanakan
pembelajaran matematika dikelas.

b) Hasil dari penelitian i.ni dapat dijadikan salah satu acuan penelitian
tindakan kelas-selanjutnya.

Kegunaan Praktis™

a) Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat member semangat peserta didik serta
dapat memperdayakan peserta didik dalam meningkatkan pemahaman
konsep khususnya untuk matematika.

b) Untuk Guru
Penelitian ini dapat memperdayakan guru dalam belajar matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe the power of two.

c) Bagi Peneliti



G.

1)

2)

3)

4)

H.

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti ketika menjadi seorang pendidik dengan menerapkan model

kooperatif tipe the power of two ketika pembelajaran matematika dikelas.

Ruang Lingkup
Objek penelitian
Pemahaman konsep matematis.
Subjek Penelitian
Peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
Jenis penelitian
Bersifatt kuantitatif atau eksperimen
Tempat penelitian
SMP. PGRI 6 Bandar Lanipun'g' Kompek pendidikan PGR1 Sukarame, JI.

Endro Suratmin-No.33 Way Dadi, Sukarame, Keta-Bandar Lampung

Definisi Operasional
1. Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two adalah model yang
digunakan untuk mendorong pembelajaran kooperatif serta memperkuat
arti penting dan manfaat sinergi dua orang dan pembelajaran
ini mempunyai prinsip berpikir berdua jauh lebih baik dari pada berpikir
sendirian.
2. Pembelajaran Konvensional yaitu model pembelajaran tradisional dapat

disebut dengan metode ceramah, yang menekankan kepada proses



penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok
siswa.

Pemahaman konsep matematis yaitu kemampuan peserta didik dalam
menguasai materi matematika dan mampu mengungkapkan secara jelas

sehingga mudah dipahami peserta didik.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian teori

1. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif yaitu suatu pembelajaran yang untuk
mengajak siswa bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dan membantu dalam membangun pengetahuan baru
mengintegrasikan pengetahuan masing-masing individu. Pembelajaran
kooperatif yaitu salah satu model pembelajaran yang mengelompokkan
peserta didik kedalam kelompok kecil.! Pembelajaran kooperatif yaitu
mengandung pengertian sebagai-suatu sikap atau prilaku bersama
dalam bekerja maupUn membantu sesama dalam-struktur kerja sama
yangiteratur dalarh kelompdk-kelompok, terdiri dari dua orang atau
lebih dimahé“--'ké_b@e(hasilan kerjaim sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.?
Beberapa ahli mengungkapkan pengertian istilah kooperatif,
diantaranya sebagai berikut:
1) Muhtar mengatakan model pembelajaran kooperatif merupakan

interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru untuk

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THE POWER OF
TWO TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII SMP N 1
KEPENUHAN HULU | - | Jurnal Ilmiah Mahasiswa FKIP Prodi Matematika,” accessed May 16,
2019, http://e-journal.upp.ac.id/index.php/mtkfkip/article/view/261.

2“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievment Division
(Stad) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Kelas Iv Sdn No. 2
Ogoamas Ii | Gusniar | Jurnal Kreatif Online,” 5, Accessed May 16, 2019,
Http://Jurnal.Untad.Ac.1d/Jurnal/Index.Php/Jkto/Article/View/3005.



2)

3)

untuk menganalisis, mengali, atau memperdebatkan topic atau
permasalahan tertentu.’®

Lilies setiawati, mengatakan bahwa model kooperatif adalah
suatu cara penyampaian pelajaran dimana guru bersama-sama
siswa mencari jalan pemecahan yang dihadapi secara
berkelompok.*

Aartzt dan Newan mengatakan dalam belajar kooperatif peserta
didik belajar bersama sebagai satuan tim untuk menyelesaikan

tugas-tugas kelompok dan mencapai tujuan bersama.

Pembelajaran kooperatif yaitu yang secara sadar dan sengaja

mengembangkan. interaksi yang saling asuh antar peserta didik untuk memahami

materi pembelajaran. Pembelajaran kooperatif adalah/ siswadibagi kedalam

beberapa kelompok-kelompoK belajar yang beranggotakandempat sampai lima

orang beragam kemar_n_p-uan.._d__an jenis-je_n_is.--kel-a_minnya. Adapun kegungulan

pembelajaran kooperatif didiskriminasikaﬁ, semua siswa bertanggung jawab

terhadap skor kelompoknya. Menurut Hill belajar kooperatif mempunyai beberapa

kelebihan sebagai berikut:

—Se@moaooTe

Meningkatkan perestasi siswa.

Memperdalam pemahaman siswa.

Menyenangkan siswa.

Mengembangkan sikap kepemimpinan.
Mengembangkan sikap positif siswa.
Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri.
Membuat belajar secara inklusif.
Mengembangkan rasa saling memiliki.
Mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

*Trianto,

Mendisain Model Pembelajaran Inofatif-Progresif (Jakarta: Jakarta Pernada

Media Grup, 2010), 56.

* Ibid.



Selain mempunyai kelebihan pembelajaraan ini mempunyai kelemahan
menurut Dess mengatakan ada beberapa kelemahan pembelajaraan kooperatif
sebagai berikut:

1) Butuh waktu yang lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai
target kurikulum

2) Butuh waktu yang sangat lama untuk guru sehingga kebanyakan guru
tidak mau menggunakan strategi kooperatif

3) Butuh  kemampuan khusus sehingga tidak semua guru dapat
melakukan dan menggunakan strategi pembelajaraan kooperatif.

4) Menuntut sifat-sifat tertentu bagi siswa, misalnya sifat bekerja sama
dengan temannya.

Salah satunya strategi p.embéllajaran kooperatif yang tepat dan digunakan
untuk meningkatkan- pemahaman konseppeserta™ didik pada pelajaran
matematika yaitu tipé_fﬁe_"ﬁGWEr of twoDlharapl?an strategi pembelajaran yang
digunakan ini dapat menghilangkan peserta didik dari rasa bosan khususnya
dalam belajar matematika. Strategi ini bertujuan untuk saling memberikan
informasi dan saling tukar pikiran dengan peserta didik lain. Hal ini akan
membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik
lebih semangat dan termotivasi untuk belajar. Akibatnya, pemahamaan peserta

didik akan lebih meningkat.



2. Strategi The Power of Two

Strategi pembelajaran the power of two merupakan bagian dari
pembelajaran kooperatif adalah belajar dalam kelompok-kelompok
kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal, kegiatan
pembelajaran dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai
kompetensi dasar.” Model pembelajaran kooperatif tipe the power of
two yaitu mengabungkan kekuatan kepala. Mengabungkan dua kepala
adalah membentuk kelompok kecil, yaitu peserta didik masing-masing
untuk berpasangan-pasangan. Model pembelajaran kooperatif tipe the
power of two (kekuatan dua kepala) yang digunakan dalam proses
belajar untuk menekankan belajar lebi aktif, berfikir dan bekerja sama
serta menekankan pada aspek individu adalah meningkatkan keaktifan
untuk peserta didik dalam :belajar matematika.4Aviodel pembelajaran
kooperath.c tl_pe the_____p_ower of_ two.- _ir-fi;_menekankan pada keaktifan
peserta didik der;é.a'n. melibatkéﬁ ....peserta didik secara aktif melalui
diskusi mengenai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
oleh guru dengan pasanganya.

Penerapan secara keseluruhan model kooperatif tipe the power of
two memliki tujuan untuk peserta didik membiasakan belajar aktif baik
individu maupun kelompok dapat membantu peserta didik bekerja
sama dengan pesrta didik lain. Dengan pembelajaran menggunakan

model kooperatif tipe the power of two mampu meningkatkan

°Eka Putra Aryawan *'Strategi Pembelajaran The Power Of Two Berbantuan Media
Belajar Manipulatif Terhadap Hasil Belajar Matematika | . | Mimbar Pgsd Undiksha,” Accessed
May 16, 2019, Https://Ejournal.Undiksha.Ac.ld/Index.Php/Jjpgsd/Article/View/1972.



pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pembelajaran
matematika. Penerapan strategi pembelajaran the power of two
“kekuatan berdua” dengan langkah atau prosedur yang dilakukan
sebagai berikut® :

a) Ajukan satu atau lebih pertanyaan-pertanyaan yang menuntut
perenungan dan pemikiran siswa.

b) Masing-masing Peserta didik diminta menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara individual.

c) Sesudah menjawab dengan lengkap semua pertanyaan , guru
meminta peserta didik berpasang-pasangan dan saling bertukar
jawaban satu dengan yang lainnya dan membahasnya.

d)» Guru meminta, peserta didik untuk /pasangan-pasangan dan
membuat jawaban béru untuk setiap pertanyaan, sekaligus
mem.pgr_b_ai_ki.jayvaban individualmereka .

e) Setelah semu; pésangan téléhﬁmenulis jawaban baru peserta didik
membandingkan jawaban setiap pasangan di dalam Kkelas.

Albaab mengemukakan sebagai suatu strategi pembelajaran the power of
two memiliki keunggulan diantara’ :
1) Peserta didik tidak ketergantungan dengan guru, tetapi dapat menambah

kepercayaan dan kemampuan untuk berpikir sendiri.

®Netriwati, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Fakta Press Fakultas Tarbiyah IAIN
Raden Inan Lampung, 2013) H. 154netriwati, Strategi Belajar Mengajar Matematika
gFakta Press Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung, 2013).

Ibid.



2) Menemukan berbagai informasi sumber belajar dari peserta didik lainnya,
mampu mengembangkan dan mengungkapkan gagasan dengan kata-kata
secara verbal dapat membandingkan ide atau gagasan peserta didik lain.

3) Membantu peserta didik agar mampu bekerja sama dengan peserta didik
lain, dan menyadari keterbatasan serta menerima kekuranganya.

4) Membantu peserta didik untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya.

5) Dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpkir.

6) Dapat meningkatan prestasi akademik dan kemampuan sosial.

Selain keunggulan yang dimiliki, strategi pembelajaran the power of two
juga memiliki kelemahan, diantaranya:

a) Kadang-kadang bias terjadi adanya pandangan dari® berbagai sudut
masalah, yang dipecahkan, dan bebicaraan menjadi menyimpang sehingga
membutuhkah W_aktu yang sangat pa__njang.--_- <

b) Adanya kelompok sﬂe.ﬂcér.a berpaéaﬂr.lﬂg:pasangan membuat pembelajaran

menjadi kurang kondusif.

Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman diartikan dari kata understanding. Derajat pemahaman
ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta
matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk
jaringan  dengan keterkaitan yang tinggi. Dalam kamus bahasa
indonesia yang menjelaskan bahwa pemahaman ini berasal dari kata

kerja”’paham”, artinya mengerti benar atau tahu benar. Jadi



pemahaman adalah kemampuan memahami atau mengerti tentang arti suatu
bahan pelajaran serta mampu menjelaskan kembali dengan kata sendiri
materi pelajaran yang sampaikan, bahkan mampu menerapkan ke dalam
konsep.

Menurut pemahaman konsep yaitu kemampuan yang dimiliki
peserta didik berupa penguasaan jumlah materi pelajaran, dimana peserta
didik tidak sekedar mengetahui atau meningat sejumlah konsep yang
dipelajari, dan mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang
mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai
dengan struktur kognitif yang: dimilikinya .2

Gagne menyatakan bahwa konsep adalahsside abstrak yang
memungkinkan untuk dapat mehgelompokan objek Kedalam contoh dan
bukan contoh.g.a r___lv-_le_nuru__t_ sanjaya _p__e_mah_afn_a_n konsep yaitu kemampuan
siswa berupa penguasaé;\ ju.mlah materl ..belajaran,dimana peserta didik tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti
membrikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang

sesuai dengan struktur kongnitif yang dimilikinya.™

8 Blog Pendidikan: Pemahaman Konsep,” Accessed May 16, 2019,
Http://Mediaharja.Blogspot.Com/2011/11/Pemahaman-Konsep.Html.

® Nila Kusumawati. Op.Cit. H. 230.

10<pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair Checks) | Hadi | EDU-MAT,” Accessed May 16,
2019, Https://Ppjp.Ulm.Ac.ld/Journal/Index.Php/Edumat/Article/View/630.



Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman
konsep dalam pembelajaran sangatlah penting. Karena paham atau tidaknya
peserta didik atas konsep dasar dalam suatu kajian yang mempunyai
dampak pada pemahaman konsep, yang dalam hal ini, pemahaman konsep
mampu dikukur dengan tes kongnitif pada peserta didik. Maka dari itu
dampak pemahaman yang didapatkan siswa pada konsep yang bersangkutan
tentu saja akan berimas pada tercapai atau tidaknya suatu
tujuan pembelajaran yang dilaksanakan.

Depdiknas mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan
salah satu kecakapan atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai dalam
belajar yaitu dengan menunjukan pemahaman konsep yang dipelajarinya,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, mengaplikasikan konsep secara
luwes,akurat, efisien, dan tepat délam‘ pemecahan masalah.

Adapﬁn___s-: : --.i.n_d_ikator ~_yang. digunakan penulis:
kemampuan menyatak;h' | ulang ;ebuah konsep, kemampuan
mengklasifikasikan objek  sesuai dengan  konsepnya, kemampuan
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep,
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, dan kemampuan mengaplikasikan konsep algoritma pemecahan
masalah, kemampuan memanfaatkan menggunakan dan memilih prosedur

atau operasi iertentu.



Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika, memberikan pengertian bahwa materi-materi
yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hapalan, namun
lebih dari itu dengan pemahaman peserta didik dapat lebih mengerti akan
konsep materi pelajaran matematika . Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan pemahaman konsep matematis yaitu kemampuan peserta didik
untuk menguasai materi matematika dan mampu mengungkapkan secara
jelas sehingga mudah dipahami.

Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori dan permasalahan diatas dapat disusun
kerangka berpkir yang menghasilkan suatu hipotesis. Dimana kerangka
bepikirssmempunyai arti ,suatu konsep pola pemikiran dalam rangka
memberikan jawaban sementaré terhadap permasalahan yang diteliti.
Didalam penellit__iir-_l -_ini...____terdiri dar.i ______var_i_a_ble_ bebas x; yaitu model
pembelajaran kooperatif.-. t.ip.)e the power of two dan y, yaitu pemahaman
konsep matematis peserta didik .

Kurangnya pemahaman konsep suatu pembelajaran. kooperatif
tipe the power of two yaitu model pembelajaran yang materi bisa disebabkan
karena rendahnya pemahaman matematika, salah satu cara agar konsep suatu
materi dapat terserap dengan baik adala dengan meningkatkan pemahaman
konsep belajar peserta didik untuk mendorong pembelajaran kooperatif dan
memperkuat arti penting dan manfaat sinergi dua orang dan model

pembelajaran ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik



dari pada berpikir sendirian. Sehingga diharapkan kualitas belajar dan
pemahaman konsep matematis peserta didik dapat ditingkatkan. Maka
peneliti menuangkan ide atau jalan pemikiran dalam sebuah pemikiran

penelitian didalam sebuah kerangka berpikir dalam bentuk bagan sebagai

berikut:
Materi Pembelajaran
v
Proses pembelajaran
|
v v
Kelas eksperimen penerapkan model Kelas Kontrol menerapkan
pembelajaran kooperatife tipe the power _
of two pembelajaran
v . v
Tes Pemahaman - Tes Pemahaman
L v |

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the
power of two terhadap peserta didik?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the
power of two terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik?

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir

Berdasarkan diagram diatas disusun suatu kerangk pemikiran untuk
menghasilkan hipotesis dari 2 variabel yang diteliti, antara lain 2 variabel bebas
() : model pembelajaran kooperatif tipe the power of two dan 1 variabel terikat
(y) : pemahaman konsep matematis.



C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yaitu dugaan sementara hasil dari penelitian yang dilakukan
suatu pertanyaan yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui data

1. muncul anggapan yang bersifat sementara dan dibuktikan

terkumpu
secara benar dan nyata maka diuji dengan data-data lapangan secara
teliti.maka peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :
1) Hipotesis Penelitian
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the power
of two terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.
2) Hipotesis Statistik
Berdasarkan ' kerangka berpikir diatas, maka dalam
penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagaisberikut :
Hy: uy = !ty (Tidak terdapat 'pengaruh: pembelajaran kooperatif tipe the power
of two terhadap pe.n‘n_a_h@fpan. ___kqnsep m_a__t_emg_t_is_)___
Hy :pq # u, (Terdapat penga.ﬂrljh. pembeléjéfén kooperatif tipe the power of two

terhadap pemahaman konsep matematis).

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung:Alfaabeta, 2016), 159.



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum dapat diartikan secara ilmiah
untuk mendapatkann data dengan tujuan dan kegunan. Metode penelitian
ini merupakan  alat  bantu  untuk  memperlancar  dalam
pelaksanan penelitian. Dalam melaksanakan hendaknya menggunakan
metode ilmiah*

Dalam penelitian ini penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian eksperimen.' artikan® \ sebagai metode . penelitian yang
digunakanwuntuk menéari pehgarﬁh perlakuantertentu terhadap yang
lain dalam kOﬂd|5|yang terken‘_d_élikaﬁ%z- Desain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperimental Design, adalah
desain ini memiliki kelompok control, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable luar yang
pelaksanaannya mempengaruhi eksperimen.  Ditinjau dari data dan
analisis data, penelitian ini merupakan kuantitatif karena data yang
dikumpulkan berupa angka dalam proses pengolahan data dan

pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik yang berkesesuaian.

! ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung:Alfaabeta, 2016), 2.
*Ibid.



B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain Posttest-Only Control. Desain ini
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara rendon atau
acak. Satu kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran koopratif tipe
the power oftwo dan satu kelompok kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Setelah pokok bahasan selesai, diberikan tes akhir pada
kedua kelompok tersebut. Setelah itu peneliti membandingkan hasil tes

kedua kelompok tersebut. Skema dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut : 3
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok “Perlakuan'| Posttes

Kelas Eksperimen X 04

KelasiKontrol N 0,
Keterangan:

X = perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran tipe the

power of two
- = perlakuan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional

0, = posttes di kelas eksperimen menggunakan pembelajaran tipe the power
of two
0, = posttes di kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

C.  Variable penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh

% Ibid, H. 76



informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.® Ada
beberapa macam variabel penelitian, namun dalam hal ini peulis hanya
menerapkan 2 variabel saja yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1) Variabel bebas (independen Variabel)
Variabel bebas atau independen variabel sering disebut juga variabel
prediktor, stimulus, input, atau variabel yang mempengaruhi. variabel
bebas, merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas yaitu pembelajaran kooperatif tipe the power of
two.
2) Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat atau dependent variabel sering juga=di sebut variabel
criteria, respond an output: (hasil). Merupakan variabel yang di
pengaruhi éta_;i-:menj_adi_ akibat,_ __k__aren_a—_- g(_janya variabel independent
(bebas). Dalam pt-e;le'li.tian ini yang menjadi variabel terikat yaitu
pemahaman konsep matematis.
D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang
mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang di terapkan peneliti untuk
di pelajari. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII

yang berada di SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017

* Ibid, H. 3



yang terdiri dari tujuh kelas, yaitu: VII.A, VIIL.B, VII.C, VII.D, VIILE,

VILF, VII.G. dengan distribusi kelas sebagai berikut:

Tabel 3.2
Distribusi peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung

No Kelas Ju_mlah
Siswa

1 VILA 37

2 VII.B 38

3 VII.C 37

4 VIIL.D 34

5 VIILE 38

6 VIILF 39

7 VIIL.G 39

Jumlah Populasi 262

Sumber: Dokumentasi SMP PGRI 6 Bandar Lampung

2) Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yaitu_t.eknik' pengambilan sampel dari suatu populasi.
Dalam penelitian ini teknik sampling yang-digunakan adalah teknik acak
kelas yaitu peﬁﬁg&ﬁ"t;i.I:éiﬁ__,-'sampel'--l{é'l-'é;'.'sne_?“cdea acak dengan cara undian
terhadap kelas yang dipilih untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas

control.

3) Sampel
Sampel yaitu bagian dari jumlah karakteristik yang di miliki populasi
tersebut. Dalam penelitian ini sampel diambil dari kelas VII E dan VII F

SMP PGRI 6 Bandar Lampung.



E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis

mengunakan sebagai berikut:

1) Tes
Tes vyaitu cara pengumpulan data yang menghadapkan sejumlah
pertanyaan kepada subjek peneliti. Tes diberikan kepada peserta didik
berbentuk soal (essay). Dimana soal-soal tersebut dibuat berdasarkan
indikator pemahaman konsep matematis. Hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik diberi skor sesuai kriteria
penskoran.”

Table 3.3
Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis.®
No Indikator y Y | .Keterangan ' Skor
menyatakanulang Tidak menjawab™ = 0

sebuah konsep o |

< Terdapat jawaban fﬁ’enggunakan cara 1
tetapi jawaban salah

Memberikan jawaban benar tetapi 2
tidak disertai alas an

Memberikan jawaban benar tetapi 3
tidak diserai alas an

Memberikan jawaban, alasan dapat 4
dipahami dan benar

> Budiyono, Statistik Untuk Penelitian (Surakarta:Sebelas Maret Unversity, 2003), 82.
S“PENERAPAN STRATEGI METAKOGNITIF PADA MATA KULIAH KAJIAN

MATEMATIKA SD UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MAHASISWA PGSD | Annisa | JP2M (Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika),”
Accessed May 16, 2019,
Http://Jurnal.Stkippgritulungagung.Ac.ld/Index.Php/dp2m/Article/View/197.




No Indikator Keterangan Skor
2 Mengklasifikasi objek [idak menjawab 0
menurut sifat tertentu i
sesuai dengan Terd:_;uc_)at jawaban menggunakan cara 1
konsepnya tetapi jawaban salah
Memberikan jawaban benar tetapi 2
tidak tidak disertai alas an
Memberikan jawaban tetapi tidak 3
semua benar
Memberikan jawaban, alasan dapat 4
dipahami dan benar
Memberi contoh dan Tidak menjawab 0
bukan contoh dari i
suatu konsep Terdz_alr_)at jawaban menggunakan cara 1
tetapi jawaban salah
Memberikan jawaban tetapi tidak 2
semua benar
- Memberikan jawaban, alasan™dapat 3
dipahami dan-benar
< “‘ ",_\
- [“Memberikan jawaban benar tetapi 4
tidak tidak disertai alas an
Menyajikan konsep Tidak menjawab 0
dalam berbagai i
bentuk represntasi Terdgpat jawaban menggunakan cara 1
matematis tetapi jawaban salah
Terdapat jawaban menggunakan cara 2
tetapi jawaban salah
Memberikan jawaban benar tetapi 3
tidak tidak disertai alas an
Memberikan jawaban tetapi tidak 4
semua benar
/lengembangkan syarat Tidak menjawab 0




Indikator Keterangan Skor

perlu dan syarat cukup | Terdapat jawaban menggunakan cara 1
dari suatu konsep tetapi jawaban salah
Memberikan jawaban benar tetapi 2

tidak tidak disertai alas an.

Memberikan jawaban tetapi tidak 3
semua benar

Memberikan jawaban, alasan dapat 4
dipahami dan benar

Adapun penilaian penulis menggunakan rumus transformasi nilai
sebagai berikut:

S= Xx100
N

Keteranan
S = nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = skor maksium dari tes tersebut

2) Wawaneara
Wawancara y&i'flj--'éé_léh satu pengqmﬁu-l'é#-data yang lain, pelaksanakan
dapat dilaksanakan secara langsung berhadapan dengan yang
diwawancarai, dan juga secara tidak langsung seperti diberikan daftar
pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Instrument
dapat berupa pedoman wawancara atau  checklist’. Metode ini
digunakan oleh peneliti untuk mewawancara guru mata pelajaran

matematika kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Pewancara

mengadakan percakapan sedemikian hingga pihak yang diwawancari

" Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2016, 85.




bersedia terbuka mengeluarkan pendapat. Wawancara ini  dilakukan
untuk memperoleh informasi yang jelas untuk keperluan penelitian.
3)  Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. merupakan cara mengumpulkan data berupa peninggalan tertulis
seperti arsif data sekolah, catatan-catatan, transkrif dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.®  Metode dokumentasi
digunakan mengambil data-data tentang sekolah,
peserta didik lainnya sebelum dilakukan tes yang berhubungan
dengan penelitian ini. Dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini
berbentuk tertulis seperti- daftar nama pendidik, nama peserta didik,
daftar nilai, dan lain sebagainya yang berhubungansdengan pembahasan
penelitian. |

F.  Analisis Data Instruimen

1) Uji Validitas
Suatu instrument pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat
mengukur sesuatu yang hendak diukur.® Suatu hasil belajar dapat
dinyatakan valid apabila hasil belajar tersebut (sebagai alat pengukur
keberhasilan peserta didik) dengan secara tepat, benar, shahih atau abash
telah dapat mengukur atau mengukap hasil belajar yang telah dicapai oleh

siswa, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam jangka

8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta,
Rineka Cipta, 2003), 112.

°*Novalia Dan Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidik (Lampung: Aura,
2014), 37.



waktu tertentu. Instrument pada penelitian ini menggunakan tes uraian,
validitas ini dapat dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan rumus
product moment untuk mengetahui indeks validitas dari butir soal, dicari
dengan rumus:

, NYXY-YXJYvY
= INT X2-C XN X Y2— (3 Y)?}

Keterangan :

rvy = Koefisien korelasi suatu butur soal ke-i
X = Skor butir soal ke-i

Y = skor total tiap soal

N = jumlah responden

Kemudian dicari corrected item-total correlation ‘coefficient .dengan rumus

sebagai berikut;™®

PG
\/Sy + Sx— 27xy(Sy) (Sx)
Keterangan :
Txy . nilai koefisien pada korelasi butit atau item soal ke-i sebelum
korelasi
Sy . standart deviasi soal
Sy : standart deviasi butir/soal ke-i

Tx(y—1)- Corrected item-total correlation coefficient

9 1hid, H. 38



2)

Butir soal dikatakan baik jika 7y, —1) > T¢qpe; dan tidak baik jika ryy,_q) <

Traper Maka dapat di simpulkan bahwa butir instrumen tidak valid
sehingga harus diperbaiki atau diulang.

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas yaitu sejauh mana hasil pengukuran dari suatu instrumen
mewakili karakteristik yang di ukur . Suatu instrumen dikatakan reliabel,
jika pengukur konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas
yaitu untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur,
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Formula yang digunakan
untuk menguji <reliabilitas instrumen menggunakan teknik alpha dengan

menggunakan rumus

n Y s?
=G (- 550

Keterangan: < A=
ri1 = Koefisien reliabilitas tes =

n = Banyak butir item

1 = Bilangan konstanta

»S? =Jumlah varian skor tiap item

S?  =varian total

Rumus untuk menentukan varians dari skor total dan varians tiap
butir soal :
Y SF=SP+SE+ 53+ +52
2_ EX%)?
S2 = ZX—TL
L n
Dimana:
x = Nilai skor yang di pilih
n = Banyaknya item soal

Dalam pemberian instrumen terhadap koefisien reliabilitas tes pada

umumnya di gunakan patokan sebagai berikut :



a) Apabila r;;> 0,70 berarti tes hasil belajar yang diuji reliabilitasnya
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliablel).

b) Apabila ;< 0,70 berarti tes hasil belajar yang diuji reliabilitasnya
dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).

3) Uji Tingkat Kesukaran

Instrument yang baik ialah instrument yang tidak terlalu mudah atau
tidak terlalu sukar. Instrument yang terlalu mudah tidak merangsang
siswa untuk mempertinggi usaha memecahkanya. Sebaliknya instrument
yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar
jangkauannya. Analisis indeks kesukaran setiap butir soal dihitung
berdasarkan. jawaban seltiruhsiswia yang mengikuti tes. Untuk menguji

taraf kesukaran digunakan rumus:

= _Z X7
t SmiN

Keterangan:

P, = Tingkat butir kesukaran i
> X; =Jumlah skor butir I yang dijawab benar oleh teste
Sm;= Skor maksimum

N =Jumlah teste.

Kriteria yang digunakan yaitu makin kecil indeks yang diperoleh, makin
sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, maka
makin mudah soal tersebut.

Kriteria indeks kesulitan soal sebagai berikut:



Table 3.4
Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Katagori Soal
P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
P>0,70 Mudah

Dalam penelitian ini soal yang digunakan jika termasuk pada kategori

tingkat kesukaran soal sedang.
4) Uji Daya Beda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir
soal dapat-membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
peserta \didik yang berkemampuan rendah. Untuk™ menghitung daya
pembeday.terlebih dahulu diurutkan dari peserta_didik yang memperoleh
nilai tertinggi -sampaippeserta di_.d-i_k"___'_yahgtmemperoleh nilai terendah.
Kemudian jumlah kelompok diambil 27% dan jumlah kelompok bawah

27% dari sampel uji coba.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda butir tes

adalah :
DB:PA_PB

Dimana:

B B
Py=-2dan Pz =-2

Ja IB
Keterangan:

DB = Daya Beda



P, = Proporsi peserta didik kelompok atas yang dapat menjawab butir soal
dengan benar .
Pz = Proporsi peserta didik kelompok bawah yang dapat menjawab butir soal
dengan benar .

Ja = Jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang dipilih
Jgz = Jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang dipilih
B, = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar

By = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Adapun klasifikasi interpretasi unuk daya pembeda yang digunakan adalah:

Table 3.5

Klasifikasi daya pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi

0.00 Jelek sekali
0,00 <Dp<0,20 Jelek
0,21 <Dp <040] | Cukup
0,41< Dp.S 0,70 — Baik

DP >071 : . sangat baik

Dalam penelitian ini untuk menghitung daya beda butir soal yang
membedakan antara mereka yang tinggi kemampuannya dan mereka yang

rendah.

G. Teknik Analisi Data
1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti terdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang dilakukan

dengan menggunakan rumus uji Liliefors.



Lhitung = Max | f(z) = S(2) |, Leavet = L(an)
Dengan hipotesis:
H, = data mengikuti sebaran normal
H, = data tidak mengikuti sebaran normal
Kesimpulan: jika Lpiryng < Leaber, Maka Hy diterima
Langkah uji Liliefors
1) Mengurutkan data
2) Menentukan frekuensi masing-masing data

3) Menentukan frekuensi kumulatif

4) Menentukan nilai.Z dimana zi = X‘T‘=

(Xi—X)?
n-1

X=X 5= |Z
.53

5)- Menentukan niléi f(z), dengan menggunakan tabel z

6) Menentukdnis(z)= £ <.

n

7) Menentukan nilai L= |f(zj—S(z) |,

8) Menentukan nilai Ly, = Max | f(z) - S(2) |,

9) Menentukan nilai Lgpe; = Lign)

10) Membandingkan Lp;tyng dan Legpe;, S€rta membuat kesimpulan.

Jika Lpjityng< Ltaper Maka Hy Diterima.

2) Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas. Dilakukan untuk

mengetahui apakah data ini mempunyai varian yang sama atau varian



berbeda. Jika data ternyata berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, maka dilakukan uji homogenitas varian dengan langkah sebagai
berikut:

a) Perumusan hipotesis

Hy = kedua sampel memiliki kesamaan varian

Hy

kedua sampel memiliki varians yang berbeda

1) Cari F dengan menggunakan rumus:

__Varians terbesar

" Varians terkecil

2) Tetapkan Taraf signifikasi (o)
3) | Hitung F; e dengan  rumus:
Fiaper :F%a(dbl,dbz) :
4) Tentukan criteria pengujian H, yaitu:
JTkaFmtungg Ftabe'i_'fﬁ.é.l;é' I_{jaiterima (homogen)
5) Bandingkan Fizyng dengan Figpe .

3) Uji Hipotesis Statistik

Pada pengujian hipotesis peneliti menggunakan uji t dengan persamaan

rumus:

_ X1 -X;
t=
(ny1- 1)512+((n2_ ns3 1
M1+ ny—2) ni 'nz)

Keterangan:



X, = rata-rata sampel kesatu

X, = rata-rata sampel kedua

n, = banyak data sampel kesatu

n, = banyak data sampel kedua

S; = simpangan baku sampel kesatu

S, = simpangan baku sampel kedua

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H, = tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the
power of  two terhadap pemahaman konsep matematis.

H, = terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe the power of
two /terhadap pemahaman konsep matematis.

Kriteria uji:

jika [ Bhttang | <teaner, Maka Ho diterima<(Uji duaspihak).
Langkah-langkéh u1l T (uji "'__:F?'e.l}jbahdingan) dua sampel tidak
berkorelasi adalah:

a. Menentukan hipotesis

b. Mencari nilai-nilai yang dibutuhkan guna menghitung tp;ryng,
yaitu X, X, 512, 522‘ ny, dan n,,

C. Mencari nil ai tyipyng

d.  Mencari t;gper



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, instrumen diuji coba terlebih dahulu terdiri
atas 10 soal dan diujikan pada peserta didik yang berada diluar sampel penelitian
yang diambil. Tes Uji coba dilakukan terhadap 40 siswa kelas VIIIA Sekolah

Menengah Pertama PGRI 6 Bandar Lampung.

1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen sperlu’ di uji coba agar soal yang digunakan mampu mengukur
variabel yangyakan di ukur. Analisis validitas item soal tes,pemahaman konsep

matematis disajikan dalam tabél berikut:

Validitas Item Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

No P Interpretasi Kriteria Keterangan
1 0,198 Ty < 0,3044 Tidak Valid Dibuang

2 0,732 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
3 0,508 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
4 0,668 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
5 0,799 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
6 0,693 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
7 0,620 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
8 0,264 Ty < 0,3044 Tidak Valid Dibuang

9 0,743 Ty > 0,3044 Valid Digunakan
10 0,719 Ty > 0,3044 Valid Digunakan

Sumber: Pengolahan Data




2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid pada soal uji coba tes pemahaman konsep matematis
terdapat 8 soal yang dikategorikan valid. Uji reabilitas terhadap 8 soal tersebut
diperoleh r;; = 0,941 masuk dalam kategori reliabiltas sangat tinggi. Jumlah

soal yang digunakan dalam penelitian adalah 8 soal yaitu 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10.

3. Uji Tingkat Kesukaran
Tujuan dilakukannya uji tingkat kesukaran guna mengetahui dan
menggolongkan soal berdasarkan kesukarannya. Analisis Tingkat kesukaran

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2

Tingkat Kesukaran Item Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
Soal 1 0,788 Mudah
Soal 2 0,688 Sedang
Soal 3 0,788 Mudah
Soal 4 ' 0,663 Sedang
Soal 5 0,644 Sedang
Soal 6 0,256 Sukar
Soal 7 0,65 Sedang
Soal 8 0,881 Mudah
Soal 9 0,719 Mudah
Soal 10 0,275 Sukar

Sumber : Olah Data Peneliti, 2019

Diperoleh hasil 2 soal ialah sukar pada butir nomor 6 dan 10. Butir soal golongan
sedang terdapat 4 nomor yakni 2,4,5,7. Soal yang masuk kategori mudah yakni 4

nomor pada butir soal nomor 1,2,8,9.



4.  Uji Daya Pembeda
Untuk membedakan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal benar
dan salah digunakan uji daya beda. Analisis daya pembeda terdapat dalam tabel

berikut:

Tabel 4.3

Daya Pembeda Item Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

No Soal Daya Pembeda Keterangan
Soal 1 0,125 Jelek
Soal 2 0,4 Cukup
Soal 3 0,3 Cukup
Soal 4 0,425 Baik
Soal 5 0,4125 Baik
Soal 6 0,2375 Cukup
Soal 7 0,325 Cukup
Soal 8 0,1375 Jelek
Soal 9 0,4625 Baik
Soal 10 S04 Cukup

Sumber : Pengotahan Data

Dua soal tergolong da-l-é.hﬂw 'déya beda.jé'l'é.l..(-;/akni nomor 1 dan 8. Nomor
2,3,6, 7 dan 10 termasuk golongan sedang dan 4,5 dan 9 termasuk dalam
klasifikasi daya beda baik. Data soal yang bisa digunakan ialah dengan klasifikasi
baik, sangat baik dan cukup. Soal yang mempunya daya beda jelek tidak dapat

digunakan sebagai instrumen tes dalam penelitian.

. Hasil Penelitian
Soal uraian digunakan dalam tes pemahaman konsep matematis peserta
didik terhadap pembelajaran matematika pada materi ajar Memahami konsep

segitiga dan serta menentukan ukuranya. Penelitian dilakukan terhadap peserta




didik semester ganjil kelas VIIF dan VIIE Sekolah Menengah Pertama PGRI 6.
Data berasal dari 77 peserta didik, pada kelas VII F berlaku kelas eksperimen
dengan peserta didik sebanyak 39 orang dan kelas VII E berlaku dalam kelas
kontrol dengan 38 peserta didik.

Pembelajaran model Koopratif tipe The Power of Two di terapkan pada
kelas eksperimen sedangkan Pendekatan dengan metode ceramah serta tanya
jawab dan diskusi diterapkan pada kelas kontrol. Data yang didapatkan dalam
proses penelitian meliputi: 1) Hasil postest, yang kemudian data diolah dan
dianalisis dalam proses normalitas data 2) Hasil analisis Uji Normalitas,
Kemudian dilanjutkan dengan 3) Hasil analisis Uji Homogenitas, dan uji statistik
dalam penarikan hipotesis yakni 4) Hasil analisis Uji T Independen. Keseluruhan
data di analisis;dalam penjabaran tabel dan.deskripsi dibawahsinis
Hasil Test Pemahaman Konsep Matématis Peserta Didik Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol | y B

Hasil test pemahaman.ﬂ kdnsep ma..t'é.r.ﬁ.atis dari penelitian yang dilakukan
data diperoleh nilai tertinggi (X;,qxs) dicari ukuran statistik deskriptif yakni rata-

rata (x), mediann (Mg), moduus (M,) serta jangkauan (R) dan simpangan baku

(s).



Terdapat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Hasil Penelitian Nilai Konsep Pemahaman Matematis Kelas Kontrol dan

Eksperimen

Eksperimen

97

59

79

81

72

38

Kontrol

94

50

72

73

81

44

Sumber: Pengolahan Data

Rata-rata pemahaman konsep matematis pe

dengan rentang Qi lai kélés-elgsberitﬁen}_?_g.aaﬁ' I_gelaé' Kontr

di&z qd}gkan
\

kelas eksperimen. _C-Br.éfiRL

erbedaan dan«mbll A)Ldan
""—ﬁ\b,_\_\_ _4‘_&"’

v r

serta didik memiliki perbedaan

|

R

Nilai Pemahaman Konsep Mate matis

0.00—

M Tertinggi
[ Terendah
[Rata_rata

EKSPERIVEN KONTROL

Kelas

Gambar 4.1

ol 72. Nilai kelas kontrol

Nilai Peserta Didik Kelas Eksprimen Dan Kontrol Pemahaman Konsep

Matematis

Hasil dari Postest yang telah dilakukan terlihat bahwa Pemahaman Konsep

Matematis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan yang




signifikan terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan Pembelajaran
Kooperatif Tipe The Power Of Two memiliki pengaruh yang lebihh dari kelas

kontrol.

2. Hasil Nilai Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Perindikator

Tabel 4.5
Presentase Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Per-Indikator
Kelas Eksperimen

No | Indikator Persentase
1 Memberi contoh serta bukan | 83,33%
contoh dari suatu konsep
2 Menyatakan ulang sebuah konsep | 85,89%
3 Mengklarifikasi objek menurut | 71,79%
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
4 Menyajikan konsep dalam | 85,89%
berbagai  bentuk  representasi
matematis
5 Menggunakan data dan | 75,32%
memanfaatkan  serta  memilih
prosedur atau operasi tertentu
Rata-rata < | 80,44%
© . Tabeld.4
Presentase Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Per-indikator
Kelas Kontrol

No | Indikator Persentase
1 Memberi contoh dan bukan | 78,28 %
contoh dari suatu konsep
2 Menyatakan ulang sebuah konsep | 78,94 %
3 Mengklarifikasi objek menurut | 65,78 %
sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

4 Menyajikan konsep dalam | 78,28 %
berbagai  bentuk  representasi
matematis

5 Menggunakan data dan | 67,1 %
memanfaatkan  serta  memilih
prosedur atau operasi tertentu
Rata-rata 73,27 %




Presentase kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada grafik berikut ini:

4 100.00 [ Exsperimen

1 Konsep M

Indikator F

rer t;

“objek

Indikator

Gambar 4. 2
Nilai Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Per-indikator Kelas
r“‘“ Eksperimen dan Kelas Kontrol f-—-"'/|

HaSII postes pada kelas :ekéspgnmnmenunjukkan nl/rau Idblh tinggi jika di
4

\ ‘s-.

bandingkan dengaﬁelas kontrol. Hal ini dlsebabkwﬁ*saléh satunya oleh kelas
eksperimen menggunakan mh Pemb’eﬁn Kooperatif Tipe The Power Of
Two yang membantu siswa turut berperan aktif dalam pembelajaran sehingga

mampu meingkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis.

. Analisis Nilai Hasil Tes Peserta Didik

Nilai hasil penelitian digunakan dalam menemukan jawaban dari hipotesis
penelitian. Uji yang digunakan ialah uji t independen. Kan tetapi perlu dilakukan
uji prasyarat yakni uji normalitas masing-masing pada data eksperimen dan data
kontrol, Uji homogenitas varians dari kedua kelas dan langkah akhir melakukan

pengujian uji-t. Hasil analisis data dijabarkan dalam tabel berikut:



a. Uji Normalitas

Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Kelas Kontrol dan Eksperimen
. Nilai . .
Karakteristik Eksperimen Kontrol Hasil Interpretasi
Lhitung 0,0928 0,1112 nitung <Ltabel Berdistribusi
Ltabel 0,1402 0,1421 normal
(0,05;39) (0,05;38)

Sumber : Hasiil Perhituungan Data Nilai Posttest

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.8

Uji Homogenitas Data Kelas Kontrol dan Eksperimen

Karakteristik Hasil uji homogenitas Hasil Interpretasi
F hitung 1,2293 Fhitung < Ftabel
Fiabel 1211 (1,2293 < 1,7211) Homogen

Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Posttest

c. Uji Hipotesis

Hasil uji hipOte'si_g_t terhadap pengaruh _penggu'nan model Pembelajaran

Kooperatif Tipe The F;OV\_/

er Of Two terhalji dap pemahaman konsep matematis

peserta didik kelas VII F dan VII E SMP PGRI 6 Bandar Lampung sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji T Data Kelas Kontrol dan Eksperimen
Karakteristik Nilai Hasil
thitung 2,5889 thitung = ttabel
trapel 1,9921 (2,5889 > 1,9921)

Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai Pemahamann Konsep Matematiss




C. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 6 Bandar Lampung pada kelas
VIl E dan VII F. Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Januari-27 Februari 2019.
Pada penelitian ini kelas VII E sebagai kontrol dan VII F eksperimen. Pemilihan
sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling dimana sampel yang

diambil dengan melakukan acak kelas.

Kelas eksperimen dan Kelas kontrol mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Pembelajaran pada kelas eksperimen pada tahap pendahuluan Peneliti
memberikan salam, serta berdo’a bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah
seorang peserta didik  dengan- Khidmat. -Peneliti- memeriksa kehadiran, serta
memberikan arahan: peserta - didik untuk mempersiapkan alat tulis. Peneliti
menyampaikan-dalam pembelajaran yang akan berlangsung menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe the poer of t\Nd serta‘menjelaskan manfaat dan tujuan
model pembelajaran tefs"éliut“._'__'Apersepsi d_i'pét_ijkaﬁ‘ﬂ'jengan memberikan motivasi
dan semangat kepada peserta didik. Dan memberikan pertanyaan kontekstual

mengenai materi yang diajarkan sebagai bahan pengingat bagi peserta didik.

Pada kegiatan inti dalam proses mengamati peserta didik diberi gambaran umum
tentang materi yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu.
Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali tentang macam-
macam segitiga Peserta didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari. Pada proses menanya peneliti bertanya tentang berbagai

macam segitiga dari masalah sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut.



Misal: Peserta didik mampu menyebutkan serta menjelaskan pengertian dan
bentuk-bentuk segitiga dalam kehidupan sekitar.

Pada proses mengeksplorasi pada model pembelajaran kooperatif tipe the power
of two yang akan dilaksanakan, Peneliti mengecek pemahaman peserta didik
dengan memberikan pertanyaan secara lisan, Peneliti mengajukan soal untuk
semua peserta didik, Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tersebut di
kertas secara perorangan, Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai
nomor urut absen, Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawaban
masing-masing, Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawaban
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban individual merekabaru yang
disepakati sekaligus memperbaiki jawaban individual mereka.

Pada prosesss Mengasosiasi Peserta didik bekerja/ sama™ dengan teman
sekelompoknya, untuk:-mempelajari maferi ‘Serta merencanakan strategi dan alat
penunjang persentasi yang akan_dilakukan__.magiflg-_ masing kelompok, Peneliti
memberikan dorongan kepa-(.j.é'peserta d.i.d“i..kﬁuntuk menggunakan pemprosesan
yang mendalam, pada proses mengkomunikasikan

Peneliti membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-sama dengan meminta
perwakilan siswa dari salah satu kelompok untuk mempersentasikan hasil diskusi
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya. Proses belajar
mengajar diakhiri dengan Peneliti bersama peserta didik menyimpulkan materi
yang telah dipelajari (Peserta didik bersama peneliti menyimpulkan materi yang
telah dipelajari), Peneliti memberitahukan peserta didik tentang materi

pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya (Peserta didik



memperhatikan informasi yang disampaikan) Salah seorang peserta didik
memimpin do’a bersama dan mengucapkan salam.
Sedangkan pada kelas kontrol appersepsi dilakukan sama seperti kelas eksperimen
pada proses Mengamati Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu. Melalui tanya jawab,
peserta didik diingatkan kembali tentang jenis-jenis segitiga didik mengamati
masalah penerapan segitiga dalam masalah sehari-hari. Pada proses menanya
diberikan kesempatan berbagai macam segitiga dari masalah sehari-hari yang
terdapat pada masalah tersebut. Misal: Peserta didik mampu menyebutkan serta
menjelaskan pengertian dan bentuk-bentuk segitiga dalam kehidupan sekitar.
Proses mengeksplorasi Peneliti menjelaskan materi dan memberikan contoh soal
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga ProsesTasosiasi Peneliti
memberikan<_soal kepada setiap peéerta didik <untuk «dikerjakan. Peneliti
mengarahkan peserté__ Eid_ik...y__ang menga_l_ami-_-lfgs_ulitan. Pada proses meng-
komunikasikan peserta didik;i.rhi.nta untul.{'r'ﬁéﬂngerjakan soal di depan kelas.
Ketika proses pembelajaran telah dilaksanakan yakni materi segitiga pada
dikelas eksperimen dan kontrol. Dilakukan dilakukan evaluasi atau tes akhir pada
pertemuan terakhir untuk guna mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang
berlangsung. Pemahaman konsep matematis memiliki lima indikator pencapaian
yang harus dipenuhi siswa, data pada tabel menunjukkan angka persentase
perindikator dari pemahaman konsep matematis peserta didik. Pada indikator
Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep memiliki persentase sebesar

83,33%, Menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 85,59%, Mengklarifikasi objek



menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebesar 71,79%, indikator
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebesar
85,89%, Menggunakan data dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu sebesar 75,32%.

Sedangkan data kelas kontrol diperoleh data pada tabel menunjukkan
angka persentase perindikator dari pemahaman konsep matematis peserta didik.
Pada indikator Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep memiliki
persentase sebesar 78,28%, Menyatakan ulang sebuah konsep sebesar 78,94%,
Mengklarifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya sebesar
65,78%, indikator Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis sebesar 78,28%, Menggunakan data dan memanfaatkan serta memilih

prosedur atau-operasi tertentu sebesar67,1%.

Pada indikator diatas sis_\_/yg _r_nemiliki kelemah_z_a_n _(_jglam indikator Mengklarifikasi
objek menurut sifat-sif;t_e'r-fér'it; éesuai de'n.é.a'h”l;o_ngépnya dan Menggunakan data
dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu hal ini dapat
disebabkan oleh siswa cenderung tidak dapat Segitiga bedasarkan panjang sisinya
. Menjelaskan sifat-sifat segitiga ditinjau dari besar sudutnya dan Menurunkan
rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk menentukan biaya yang merupakan

salah satu soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data penelitian terdpat perbedaan hasil postest kelas kontrol
dan eksperimen. Hal ini juga salah satuny adisebabkan oleh perbedaan perlakuan,

kelas eksperimen menggunakan Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap



pemahaman konsep matematis peserta didik. Dari hasil data tersebut dapat
dikatakan bahwa penggunaan model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of
Two terhadap pemahaman konsep matematis berpengaruh terhadap keaktivan

belajar peserta didik.

Berdasarkan pemaparan diatas, model Pembelajaran Kooperatif Tipe The
Power Of Two terhadap pemahaman konsep matematis memiliki pengaruh
terhadap hasil dari tes pemahaman konsep matematis peserta didik, keaktifan
peserta didik dapat meningkat dimana diantaranya banyak yang ikut berperan
dalam kegiatan belajar mengajar, baik secara langsung maupun proses pengerjaan

kegiatan kelompok yang dilangsungkan dalam proses kegiatan pemebelajaran.

Model Pembelajaran quperatif Learning memusatkan_qengajaran dan
keterampilanpemahaman konsep bada peserta didik. Prosés ini menekankan
secara ilmiah berdasar[gqn___fakta yang jela_s__ qgn rinci. Penggunaan model
Kooperatif learning r;embuat "peserta dldlk ieBih terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Disamping itu penyajian materi yang relevan terhadap dunia nyata
dapat mendukung peserta didik dalam keberhasilan kehidupan nyata. Dimana
peserta didik telah terbiasa dalam proses pemahaman konsep tersebut. Hal ini
menjadi salah satu alasan model pembelajaran Kooperatif tipe The Power Of Two
mendapatkan respon yang lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep

matematis peserta didik.



BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah tentang penggunaan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII E dan VII F SMP
PGRI 6 Bandar Lampung bahwa terdapat perbedaan pengaruh model
Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dibandingkan dengan model
Direct Instruction.
Saran

Peningkatan kualitas _dan mutu pendidikan diSéekolah menjadi
tanggung jawab. semua pihak. Akan tetapi secara khusus hal ini merupakan
tuntutan bagi'par_a gu__r_L_J____daIam mem__t_)__e_[_ikan _pembelajaran yang maksimal
kepada pesertz;_ciid-ﬂ-{j 'P}oses pembelajara_n tersebut seharusnya tidak
terlepas dari konsep memahami masing-masing karakter peserta didik.
Guru harus selalu menerapkan berbagai metode dan cara dalam mengajar.
Mempertimbangkan aspek psikologi dan pengetahuan peserta didik.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dibuat kerangka media
pembelajaran yang kooperatif Learning sebagai perkembangan model

pembelajaran yang dapat diterapkan di Sekolah.
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NILAI

NO NAMA 1 > 3 7

1 ADI PRATAMA 85 75 85 90

2 ALYSYA SURYA KENCANA 80 75 90 85

3 ANA PERTIWI 78 85 80 85
4 ANDINI ERISYA PRASTIA 80 75 87 90

5 AYU LESTARI 75 79 75 90

6 ANGGI JUNAIDI 75 78 80 88

7 BAGUS PUTRA AYALA 80 90 85 90

8 DAVA BAGAS MARYADI 75 78 80 85

9 DAVA ADE SAPUTRA 75 85 80 80
10 DONNY TATA PRADITA 80 80 85 90
11  |GISSA SABRINA 80 75 85 80
12 HARDIANSYAH CAHYA S 90 80 85 85
13 IIN PARLINA 78 80 75 80
14 |JENY SAFITRI 75 80 83 80
15 LUCKY PARASETIA 85 85 90 90
16 M. ALDO RAMA W 80 80 83 88
17 M.ILHAM PRATAMA 80 85 83 90
18 M. RADRITYA PUTRA U 85 80 83 90
19 M.RAFEY"MULA RAGA - 95 95 95 95
20 M. ZAKY,.JAYAPUTRA ' 80" 80 80 85
21 MALEVA CEAUDYAP 78 80 83 85
22 NESA INDI AULIA . 80 | .75 80 80
23 NICKY AGUSTIAN 85 | 90 80 90
24  |OCA RAHMA DANI 80 75 85 75
25 |OKTA RAMA SARI 80 85 80 80
26 |PAKSI PURWAKA 80 85 88 90
27 RATRI ASSYIFAN 78 80 85 80
28 REVA ARDINIA 80 85 85 80
29  |SEPTIO DWI KURNIAWAN 78 78 80 85
30 [SUHENDRA 80 78 80 85
31 [SYIFA YULIA SARI 80 78 85 80
32 |ZEKY YUDHA KURNIAWAN 80 85 80 80




e
o

NILAI

NAMA

1 2 3 4
1 |ALIF FEBRIANSYAH 75 80 90 90
2 |AHMAD RAFI ZAKARIA 80 75 90 85
3 |ARYATATANGSAPUTRA | 78 85 80 85
4 |BRAMA ARTITO 80 78 87 90
5 |CORI CORNELA 80 79 85 90
6 |DECO JULIAN PRATAMA
7 |DIMAS PRASETYO 78 83 85 90
8 |[DWI RAMADHANI 80 78 80 85
9 |EGA NASYWA ANANTA 80 85 90 90
10 |ENJELIA ZAHVA MARULY/ 80 80 85 90
11 |FAHRA INDRIYANI 80 85 85 90
12 |GILANG RAMADHAN 78 80 83 85
13 |GISKARAHMAH OKTAVIA] 78 80 85 85
14 |HANDI TRI WIDIANTO 75 80 83 85
15 |HELEN FEBRIANTI 83 85 90 90
16 |ILYAS ROIF ABIYYU 75 80 83 88
17 |M. DAFFA NIZAR 78 80 83 90
18 |M.FATHAN 78 80 83 90
19 |M.NADZRAH HABIBIE 75 75 80 85
20 |M.RIDHO YUDISTIRA 78 80 83 85
21 |M.RIZKI 80, |. 75 80 85
22 |MARZUKI 75 78 80 83
23 |[NABILA AULIARPUTRI 80 85 85 90
24 |[NAYLA SALSABILA 80 85 90 90
25 |NAZWA AULIA A0 85 | 88 90
26 |NOVANDI ARVANSYAH 78 800 | 85 90
27 |PUTRI MEYZE ADELYA 80 85 85 90
28 |PERDI SAPUTRA 78 78 80 85
29 |REVAN ADISTRONO 80 78 80 85
30 |RISKIADITYA 80 78 85 90
31 [SALSABILA CHILSI 80 85 80 90
32 |TIARAAYUPUSPITARANI| 80 80 85 90










KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS

1. Yang merupakan contoh segitiga adalah gambar ~ A.

Alasannya karna segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi
dan mempunyai tiga buah titik sudut .
2. Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga sembarang.

a. Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki adalah mempunyai dua sisi yang sama
panjang disebut kaki segitiga, memiliki dua sudut yang sama besar, dan
memiliki satu sumbu sinetri.

b. Sifat yang dimiliki segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama
panjang , masing-masing sudutnya sama besar, yaitu 60°

c. Sifat yang dimiliki segitiga sémbarang@adalah segitiga yang ketiga sisinya
berbeda panjangnya.dan ketiga sudutnya berbedabesarnya.

3. Diketahui: L = 165-¢m? |
N L :
Ditanya : t....... ?
Jawab :
L =222T.
=-.at
165 cm? = 11 x tinggi
Tinggi =165 cm?/ 11 cm

Tinggi =15cm



. Diketahui :

P R
PR = Alas segitiga, dan PQ = tinggi segitiga
Ditanya: k........ ?

jawab:
K =sisi 1 + sisi 2 + sisi 3

(karena segitiga tersebut sama kaki, maka PQ =QR =10 cm)

Sehingga,

K =sisi 1 + sisi 2 + sisi 3
=12+10+10
=32

. Segitiga sembarang salah satu jénis segitiga yang dilihat dari panjang sisi-sisinya
dan segitiga sembarang-memiliki sifat-sifat dibawah ini:

a. Mempunyai tiga buah Sisi yang tldak sama pa,njangnya

T T

b. Tidak memiliki simetri Ilpat
c. Mempunyai simetri putar hanya satu buah
d. Kketiga sudutnya mempunyai besar yang berbeda

. Sifat yang dimiliki segitiga lancip , segitiga siku-siku dan segitiga tumpul

a. segitiga lancip
segitiga yang memiliki tiga buah sudutnya berbentuk lancip dimana besar
masing-masing sudutnya lebih dari 0° dan kurang dari 90° disebut dengan
segitiga lancip.

c


https://2.bp.blogspot.com/-5Ry4QmfKymk/VYUCbtO4SNI/AAAAAAAACXE/Q_L7cOMC-kg/s1600/segitiga+lancip.jpg

Sudut A, sudut B dan sudut C merupakan sudut lancip

b. Segitiga siku-siku
Segitiga dengan salah satu sudutnya berukuran 90° disebut dengan segitiga
siku-siku

c

A 8

Sudut A merupakan sudut siku-siku yang ukurannya adalah 90°

c. Segitiga tumpul
se%itiga yang salah satu sudutnya tumpul dimana salah satu sudutnya lebih dari
90° tetapi kurang dari180° disebut dengan segitiga tumpul

|'\"\
.

Q
Sudut P merupakan sudut tumpul dari segitiga

Diketahui : L= %x axt.

1
=-xaxt.
2

=30 m?
Ditanya : berapakah biaya yang diperlukan?

Jawab:


https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg

10.

Karna 1 cm? biayanya Rp 200,- maka :

Harga 1 stempel =200 x 20 = Rp4000

Harga 8 stempel = 8 x 4000 = Rp 32.000.00
Jadi, biaya yang diperlukan adalah Rp 32.000.00

penggaris segitiga
Bagian atap rumah.
Gantungan baju

Piramid di Negara Mesir

Jawab :
C. Segitiga
Plang penyebrangan yang berbentuk segitiga, dikhususkan agar lebih berhati-
hati

Diketahui: alas’= 12 m
Tinggi =7 m
Biaya rumput/m = Rp:60.000 *
Ditanya : berpakah Keseluruhan.biaya yang.diperlukan?
Jawab: g g
Luas segitiga = %2 (Alas x Tinggi)
=12 (12m X 7 m)
=% (84 m)
=42 m?
Karena biaya yang diperlukan adalah Rp 60.000/m2, maka biaya totalnya adalah
Biaya total = luas taman x harga per m?
= 42m® x 60.000
= 2.520.000

Jadi, biaya keseluruhan yang diperlukan adalah Rp 2.520.00,-



KISI KISI UJI INSTRUMEN TES UNTUK MENGETAHUI
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan pendidikan : SMP PGRI 6 Bandar Lampung
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/ semester  : VII/II
Standar kompetesi : Memahami konsep segitiga dan serta menentukan
ukuranya
Kopetensi Dasar
e Mengindetifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya
¢ menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya

dalam pemecahan masalah

No Indikator pemahaman “I"Indikator-pembelajaran No
konsep matematis item
. P N soal
1 | Memberi contoh dan bukan | Menjelaskan pegertian 1,9
contoh dari suatu konsep
segitiga dan contoh
bentuk segitiga dalam
kehidupan sehari-hari
2 | Menyatakan ulang sebuah Menjelaskan pengertian 5,8
konsep segitiga dan segitiga
sembarang
3 | Mengklarifikasi objek Segitiga bedasarkan 2,6




No Indikator pemahaman Indikator pembelajaran No
konsep matematis item
soal
menurut sifat-sifat tertentu panjang sisinya .
sesuai dengan konsepnya Menjelaskan sifat-sifat
segitiga ditinjau dari
besar sudutnya
4 | Menyajikan konsep dalam Menjelaskan soal yang 34
berbagai bentuk representasi | berkaitan dengan
matematis menghitung keliling dan
luas segitiga
5 Menurunkan rumus 7,10

Menggunakan data dan

memanfaatkan serta memilih |

prosedur atal operasi-tertentu

keliling danluas bangun

segitiga untuk-

SRR N

“menentukan biaya




UJI COBA INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

Soal :

1. Perhatikan gambar dibawah ini:
AC G D

Dari gambar diatas, manakah yang merupakan bangun segitiga dan bukan
segitiga! berikan alasannya!

2. Segitiga ditinjau dari panjang sisinya dibagi menjadi tiga, jelaskan dan berikan
satu contoh!

3. Diketahui luas sebuah segitiga adalah 165cm? dan panjang alasnya 22 cm
Hitunglah tinggi segitiga tersebut!

4. Perhatikan gambar berikut:

Tentukan keliling segitiga sama kaki di atas , jika diketahui PR =12 cm, QS =
8 cm, dan QR =10 cm!
5. Jelaskan pengertian segitiga sembarang dan sifatnya!

6. Perhatikan gambar dibawabh ini:

P C


https://2.bp.blogspot.com/-zoJAXTEmf-0/VYT7lTOe4eI/AAAAAAAACWs/zJHipc-MoBM/s1600/segitiga+sama+kaki.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-5Ry4QmfKymk/VYUCbtO4SNI/AAAAAAAACXE/Q_L7cOMC-kg/s1600/segitiga+lancip.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-zoJAXTEmf-0/VYT7lTOe4eI/AAAAAAAACWs/zJHipc-MoBM/s1600/segitiga+sama+kaki.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-5Ry4QmfKymk/VYUCbtO4SNI/AAAAAAAACXE/Q_L7cOMC-kg/s1600/segitiga+lancip.jpg

sudutnya! .Rélasl%anl

Pak rencana membu tstempel |
buawempelilglt&

tiap-tiap 1 %’t‘:’euhkan blaya Rp 20 «»Bier

sama kaki

dan tinggi 5 cm.
laya yang dibutuhkan
untuk membuat 8 b
Berikan dua contoh segitiga dalam ehldupan sehari-hari!

Perhatikan gambar berikut:



https://1.bp.blogspot.com/-5PhlHqQzb4g/VYT7lpn4kfI/AAAAAAAACWo/JsPsa8MQpqQ/s1600/segitiga+sembarang.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-JWM09qz1tK0/VYT7lqaaUlI/AAAAAAAACWk/29FI_aGyjdc/s1600/segitiga+sama+sisi.png
https://1.bp.blogspot.com/-5PhlHqQzb4g/VYT7lpn4kfI/AAAAAAAACWo/JsPsa8MQpqQ/s1600/segitiga+sembarang.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-JWM09qz1tK0/VYT7lqaaUlI/AAAAAAAACWk/29FI_aGyjdc/s1600/segitiga+sama+sisi.png
https://1.bp.blogspot.com/-5PhlHqQzb4g/VYT7lpn4kfI/AAAAAAAACWo/JsPsa8MQpqQ/s1600/segitiga+sembarang.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-JWM09qz1tK0/VYT7lqaaUlI/AAAAAAAACWk/29FI_aGyjdc/s1600/segitiga+sama+sisi.png
https://1.bp.blogspot.com/-5PhlHqQzb4g/VYT7lpn4kfI/AAAAAAAACWo/JsPsa8MQpqQ/s1600/segitiga+sembarang.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-JWM09qz1tK0/VYT7lqaaUlI/AAAAAAAACWk/29FI_aGyjdc/s1600/segitiga+sama+sisi.png
https://1.bp.blogspot.com/-5PhlHqQzb4g/VYT7lpn4kfI/AAAAAAAACWo/JsPsa8MQpqQ/s1600/segitiga+sembarang.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-JWM09qz1tK0/VYT7lqaaUlI/AAAAAAAACWk/29FI_aGyjdc/s1600/segitiga+sama+sisi.png
https://1.bp.blogspot.com/-5PhlHqQzb4g/VYT7lpn4kfI/AAAAAAAACWo/JsPsa8MQpqQ/s1600/segitiga+sembarang.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-dALNZhu8vpo/VYUCeLNo_VI/AAAAAAAACXU/F3-Gxrcxl3k/s1600/segitiga+siku-siku.jpg
https://2.bp.blogspot.com/-bQZQ4jckA4A/VYUCcyjKTuI/AAAAAAAACXM/2lvUEZv1rbk/s1600/segitiga+tumpul.jpg
https://1.bp.blogspot.com/-JWM09qz1tK0/VYT7lqaaUlI/AAAAAAAACWk/29FI_aGyjdc/s1600/segitiga+sama+sisi.png

Berdasarkan gambar tersebut manakah yang merupakan contoh dari bangun
segitiga berikan alasannya!

10. Sebuah lapangan berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang alas 12 meter,
dan tinggi 7 meter. Jika lapangan tersebut akan dibuat pagar disekelilingnya
dengan biaya Rp 60.000,-/m?. Maka itunglah keseluruhan biaya yang
diperlukan!




No Uraian Skor
1 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
Yang merupakan contoh segitiga adalah gambar A 1
1
A 1
1
2 Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya
Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga 1
sembarang.
% Sifat yang dimiliki segitiga sama kaki adalah memiliki dua sisi yang 1
sama panjang disebutkaki segitiga, memiliki dua sudut yang sama
besar, dan memiliki satu sumbu sinetri.
% Sifat yang dimiliki segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga
sisinya sama panjang , masing-masing sudutnya sama besar, yaitu 60 1
% Sifat yangsdimiliki segitiga sembarang adalah besar dan panjang ketiga 1
sudutnya tidak sama.
3 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represntasi matematis
: : . 1
Diketahui : luas segitiga = 165 cm?
Panjang alsannya =22cm
1
Ditanya : hitunglah tinggi segitiga tersebut ?
Jawab :
. _1 _— 1
Luas segitiga = /5. Alas. Tinggi
165 cm? =11 xtinggi
1
Tinggi =165 cm?/ 11 cm
Tinggi =15cm
Jadi tinggi segitiga tersebut adalah 15 cm
4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represntasi matematis
1

Diketahui: Pada segitiga tersebut PR = Alas segitiga, dan QS = tinggi
segitiga




No Uraian Skor
Maka: 1
Keliling segitiga =sisi 1 + sisi 2 + sisi 3

1
(karena segitiga tersebut sama kaki, maka PQ =QR =10 cm )
1
Sehingga,
Keliling segiti = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3
=12+ 10+ 10
=32
5 Menyatakan ulang sebuah konsep

Segitiga sembarang salah satu jenis segitiga yang dilihat dari panjang sisi- 1
sisinya dan segitiga sembarang melilikinsifat-sifat 1

a. Mempunyai tiga buah sisi yang tidak sama panjangnya 1

b. | Tidak memiliki simetri_ lipat

c. Mempunyai simetri putar hanya satu buah

d. Kketiga stidutnya mempunyai besar yang berbeda. 1

6 Mengklasifikasi objek"_'r'nenu“r_u_t- sifat-s.i_fa.f-----'teFt_é'htu sesuai dengan
konsepnya
Sifat yang dimiliki segitiga lancip , segitiga siku-siku dan segitiga tumpu 1
+» sifat yang dimiliki segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya 1
lancip yaitu besar sudutnya kurang dari 90°

% Sifat yang dimiliki segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki 1

salah satu sudutnya siku-siku yaitu besar sudutnya sama dengan 90°




No

Uraian

Skor

+«» Sifat yang dimiliki segitiga tumpul adalah segitiga yang memiliki salah

satu sudutnya tumpul yaitu besar sudutnya lebih dari 90°

Menggunakan dan memanfaatkan serta memiliki prosedur atau
operasi tertentu

Diketahui : L = 1/2 x alas x tinggi
=1/,x6x10=30m’

Ditanya: Karena uang yang diperlukan pemasangan pagar?

Jawab:
keliling segitiga = 1/, x 6 x 10 = 30 m?
Karna uang yang diperlukan Rp 25.000,00 per m?

Maka | .

Biaya =30/myx Rp.25:000/m

Biaya . “=Rp.75.000,00

Jadi biaya yang diperlukanfUituk.-memasang pagartersebut adalah Rp.
75.000,00 e

Menyatakan ulang sebuah konsep
a. penggaris segitiga
b. Rambu lalu-lintas yang berbentuk segitiga, dikhususkan agar lebih
berhati-hati
Bagian atap rumabh.
d. Gantungan baju
Piramid di Negara Mesir

o

@

Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
a. Buka segitiga

b. Bukan




No Uraian Skor
1
c. Segitiga
1
d. .bukan
10 Menggunakan dan memanfaatkan serta memiliki prosedur atau
operasi tertentu
Diketahui: alas=12 m 1
Tinggi =
Biaya rumput/m = Rp 60.000
: . . 1
Ditanya : berpakah keseluruhan biaya yang diperlukan?
Jawab:
Luas segitiga = %2 (Alas x Tinggi) 1
=1/2 (12m X 7 m)
=% (84 m)
= 42 m?
1

Karena biaya yang diperlukan-adalah'Rp 60 000/m2, maka blaya totalnya
adalah _

Biaya total = luas taman X harga per m?

= 42m? x 60.000 3 —

=2.520.000 -

Jadi, biaya keseluruhan yang diperlukan adalah Rp 2.520.00,-
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1. Normalitas Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen

Kode : : Zi : : | e

No Resp Xi Fkum Xi- X bar F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) | S(zi)|
1 S1 59 2 -20,5128 -1,92437 0,027154 0,051282 -0,02413 | 0,024128
2 S2 59 2 -20,5128 -1,92437 0,027154 0,051282 -0,02413 | 0,024128
3 S3 63 4 -16,5128 -1,54912 0,060677 0,102564 -0,04189 | 0,041887
4 S4 63 4 -16,5128 -1,54912 0,060677 0,102564 -0,04189 | 0,041887
5 S5 66 5 -13,5128 -1,26768 0,102456 0,128205 -0,02575 | 0,025749
6 S6 69 8 -10,5128 -0,98624 0,162008 0,205128 -0,04312 | 0,043121
7 S7 69 8 -10,5128 -0,98624 0,162008 0,205128 -0,04312 | 0,043121
8 S8 69 8| -10,5128 -0,98624 | 0,162008 | 0,205128 -0,04312 | 0,043121
9 S9 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 | 0,092866
10 S10 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 | 0,092866
11 S11 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 | 0,092866
12 S12 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 | 0,092866
13 S13 72 13 -7,51282 -0,7048 0,240467 0,333333 -0,09287 | 0,092866
14 S14 75 16 -4,51282 -0,42336 0,336016 0,410256 -0,07424 | 0,074241
15 S15 75 16 -4,51282 -0,42336 0,336016 0,410256 -0,07424 | 0,074241
16 S16 75 16 -4,51282 -0,42336 0,336016 0,410256 -0,07424 | 0,074241
17 S17 78 19 -1,51282 -0,14192 0,443571 0,487179 -0,04361 | 0,043609
18 S18 78 19 -1,51282 -0,14192 0,443571 0,487179 -0,04361 | 0,043609
19 S19 78 19 -1,51282 -0,14192 0,443571 0,487179 -0,04361 | 0,043609
20 S20 81 23 1,487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 | 0,034264
21 S21 81 23 1,487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 | 0,034264
22 S22 81 23 1487179 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 | 0,034264
23 S23 81 23.| £1,487179"|" 0,139517 0,555479 0,589744 -0,03426 | 0,034264
24 S24 84 26 4,487179 0,420956 _ 0,663106 0,666667 -0,00356 0,00356
25 S25 84 26| 4,487179 |.-0,420956 | 0,663106 | 0,666667 -0,00356 | 0,00356
26 S26 84 | 26| mas7179 | (01420956 | 0,663106 | 0,666667 | -0,00356 | 0,00356
27 S27 88 31 g,487179 "'0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 | 0,007827
28 S28 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 | 0,007827
29 S29 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 | 0,007827
30 S30 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 | 0,007827
31 S31 88 31 8,487179 0,796208 0,787045 0,794872 -0,00783 | 0,007827
32 S32 91 34 11,48718 1,077648 0,859404 0,871795 -0,01239 0,01239
33 S33 91 34 | 11,48718 | 1,077648 | 0,859404 | 0,871795 -0,01239 | 0,01239
34 S34 91 34 11,48718 1,077648 0,859404 0,871795 -0,01239 0,01239
35 S35 94 37 14,48718 1,359087 0,91294 0,948718 -0,03578 | 0,035777
36 S36 94 37 | 14,48718 | 1,359087 0,91294 | 0,948718 -0,03578 | 0,035777
37 S37 94 37 14,48718 1,359087 0,91294 0,948718 -0,03578 | 0,035777
38 S38 97 39 17,48718 1,640526 0,949552 1 -0,05045 | 0,050448
39 S39 97 39 17,48718 1,640526 0,949552 1 -0,05045 | 0,050448

Rata-Rata (Xbar) 79,51282

Standar Deviasi 10,65949

Lhitung 0,092866

LTabel 0,1402

Lhitung<Ltabel NORMAL




2. Normalitas Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol

. F(zi)- |F(zi)-

No Kode Resp | Xi Fkum xi- x bar “l F(zi) S(zi) | S(zi) S(zi)|
1 S1 50 2| -22,474 -1,715 | 0,04317 | 0,05263 -0,0095 | 0,00946
2 S2 50 2| -22,474 -1,715 | 0,04317 | 0,05263 -0,0095 | 0,00946
3 S3 53 5| -19,474 | -1,4861| 0,06863 | 0,13158 -0,063 | 0,06295
4 S4 53 5| -19,474 | -1,4861| 0,06863 | 0,13158 -0,063 | 0,06295
5 S5 53 5| -19,474 | -1,4861| 0,06863 | 0,13158 -0,063 | 0,06295
6 S6 56 7| -16,474 | -1,2571| 0,10435 | 0,18421 -0,0799 | 0,07986
7 S7 56 7| -16,474 | -1,2571| 0,10435 | 0,18421 -0,0799 | 0,07986
8 S8 59 10 | -13,474 | -1,0282 | 0,15193 | 0,26316 -0,1112 | 0,11123
9 S9 59 10 | -13,474 | -1,0282 | 0,15193 | 0,26316 -0,1112 | 0,11123
10 S10 59 10 | -13,474 | -1,0282 | 0,15193 | 0,26316 -0,1112 | 0,11123
11 S11 63 11| -9,4737 -0,723 | 0,23485 | 0,28947 -0,0546 | 0,05462
12 S12 66 13| -6,4737 -0,494 | 0,31065 | 0,34211 -0,0315 | 0,03146
13 S13 66 13| -6,4737 -0,494 | 0,31065 | 0,34211 -0,0315 | 0,03146
14 S14 69 16 | -3,4737 -0,2651 | 0,39547 | 0,42105 -0,0256 | 0,02558
15 S15 69 16 | -3,4737 -0,2651 | 0,39547 | 0,42105 -0,0256 | 0,02558
16 S16 69 16 | -3,4737 -0,2651 | 0,39547 | 0,42105 -0,0256 | 0,02558
17 S17 72 19.| -0,4737 -0,0361.| 0,48558 0,5 -0,0144 | 0,01442
18 S18 72 19 | -0,4737 -0,0361 | 0,48558 0,5 -0,0144 | 0,01442
19 S19 g2 19 | -0,4737 -0,0361 |  0,48558 0,5 -0,0144 | 0,01442
20 S20 75 21| 252632 | 0,19279 | 0,57644 |«0,55263 | 0,02381 | 0,02381
21 S21 75 21 [ 12,52632°|) 0,19279 | 0,57644,| 0,55263 | 0,02381 | 0,02381
22 S22 78 2415152632 | 0421734 0,66339 | 0,63158 | 0,03181 | 0,03181
23 S23 78 24 | 552632 | 042173 |_-0;66339 | 0,63158 | 0,03181 | 0,03181
24 S24 78 24 | 95526327 0,42173 | 066339 | 063158 | 0,03181 | 0,03181
25 S25 81| 288526324 065066 | 0,74237 | 0,73684 | 0,00553 | 0,00553
26 S26 81 28 | 852632 | 0,65066 | 0,74237 | 0,73684 | 0,00553 | 0,00553
27 S27 81 28 | 852632 | 0,65066 | 0,74237 | 0,73684 | 0,00553 | 0,00553
28 S28 81 28 | 852632 | 0,65066 | 0,74237 | 0,73684 | 0,00553 | 0,00553
29 S29 84 31| 11,5263 0,8796 | 0,81046 | 0,81579 -0,0053 | 0,00533
30 S30 84 31| 11,5263 0,8796 | 0,81046 | 0,81579 -0,0053 | 0,00533
31 S31 84 31| 11,5263 0,8796 | 0,81046 | 0,81579 -0,0053 | 0,00533
32 S32 88 35| 15,5263 | 1,18485 | 0,88196 | 0,92105 -0,0391 | 0,03909
33 S33 88 35| 15,5263 | 1,18485 | 0,88196 | 0,92105 -0,0391 | 0,03909
34 S34 88 35| 155263 | 1,18485 | 0,88196 | 0,92105 -0,0391 | 0,03909
35 S35 88 35| 15,5263 | 1,18485 | 0,88196 | 0,92105 -0,0391 | 0,03909
36 S36 91 37 | 18,5263 | 1,41379 | 0,92129 | 0,97368 -0,0524 0,0524
37 S37 91 37 | 18,5263 | 1,41379 | 0,92129 | 0,97368 -0,0524 0,0524
38 S38 94 38 | 21,5263 | 1,64273 | 0,94978 1| -0,0502 | 0,05022

Rata-Rata (Xbar) 72,4737

Standar Deviasi 13,104

Lhitung 0,11123

LTabel 0,1421

Lhitung<Ltabel NORMAL




3. Homogenitas

8836 |

No X(KONTROL) | Y(EKSPERIMEN) | XA2 YA2
1 81 69 6561 4761
2 78 81 6084 6561
3 69 66 4761 4356
4 81 72 6561 5184
5 78 63 6084 3969
6 66 72 4356 5184
7 81 81 6561 6561
8 94 78 8836 6084
9 75 78 5625 6084
10 72 78 5184 6084
11 78 81 6084 6561
12 72 72 5184 5184
13 63 63 3969 3969
14 75 72 5625 5184
15 66 91 4356 8281
16 84 69 7056 4761
17 81 75 6561 5625
18 84 75 7056 5625
19 88 72 7744 5184
20 88 88 7744 7744
21 91 69 8281 | 4761
22 88 75 7744/ b 56251
23 56 88 3136 | 7744 |
24 56 59 3136 3481
25 72 84 | 4W5184.1 7056 |
26 53 94 | 28091
27 59 94 3481 8836
28 69 88 4761 7744
29 69 97 4761 9409
30 59 81 3481 6561
31 59 84 3481 7056
32 84 91 7056 8281
33 53 84 2809 7056
34 50 88 2500 7744
35 91 91 8281 8281
36 88 97 7744 9409
37 53 88 2809 7744
38 50 94 2500 8836
39 59 3481
SUM 2754 3101 | 205946 | 250887
Pangkat 7584516 9616201
N.XA2 7825948
N.YA2 9784593




Varians Besar

F,. = - -
hitung = yarians Kecil

Kelas Kontrol

[NYX2-(XX)2]

2_
SX"= n(n-1)

2_ [(38)(205946)—(7584516)]
SX _\/ 38(37)

Sx?= \/[782594—8]—(7584516)]

1406
2_ (241432
SX _\I 1406
Sx%?=.,/171,7155

SX?=13,10403

Kelas Eksperimen

[NY Y2-(2Y)2]

2 _
T LT P

> [[(39)(250887)-(9616201)]
SY _\/ 36(35)

[9784593]-(9616201)]
1482

SYZ:\/

2 _ 168392
SX _\/ 1482
SY?=/113, 6248

SY?=10,65949

Homogenitas

Varians Besar

Fy; = - :
hitung = "yarians Kecil



13,10403
Frieng = 19 65029

Fhitung = 1, 2293
Fraper = 1,7211
Dk1=37

Dk2= 38

Fhitung < Fraper = 1,2293 < 1,7211




Kesimpulan Data Homogen

4UT

No X1(EKSPERIMEN) | X2(KONTROL)
1 69 81
2 81 78
3 66 69
4 72 81
5 63 78
6 72 66
7 81 81
8 78 94
9 78 75
10 78 72
11 81 78
12 72 72
13 63 63
14 72 75
15 91 66
16 69 84
17 75| 0 A 51
18 75+ 4 -y
19 ) 88
20 881 88
21 C 69 [ <9
22 75 88
23 88 56
24 59 56
25 84 72
26 94 53
27 94 59
28 88 69
29 97 69
30 81 59
31 84 59
32 91 84
33 84 53
34 88 50
35 91 91
36 97 88
37 88 53
38 94 50
39 59




rata-
rata 79,51282 72,47368 | 7,0391
variansi 113,6248 171,7155
4317,744 6353,474 | 10671 Polled
142,28 0,025641 | /. o
7.3926 0,026316
27189 0,051957
Thitung 2,5889 .
’ Ho Ditolak
Ttabel 1,921 o bitota
X1 — X3
thitung =
(- Dsi+m—Dsi 1 1
n,+n,;— 2 (n1 nz)
79,51282 — 72,47368
thitung =
(39 —1)113,6248 + (38 — 1)171,7155 , 1 Y
39138 2 (39 +39)
7,0391
Thitung = e 48t 6353 474
\/ - ' (0,051957)
7,0391

thitu.ng = 10671
' \/(T)(O, 051957)

70391
(142;28)(0,051957)

7,0391
thitung = 73926

7,0391
fritung = 3 7189

Ehitung = 25889

Liabel(0,05;75) =1,9921

thitung = 2,5889 > tyape = 1,9921

Ho Ditolak dan H1 Diterima sehingga ada pengaruh penggunaan model Pembelajaran.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1) KONTROL

Nama Sekolah : SMP PGRI 6 Bandar Lampung
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester » VIl /Ganjil

Materi Pokok . segiitiga

Alokasi Waktu . 2x40 Menit

A. Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan Iingkungan' sosial dan, alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. | o

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunﬁ;a_t_eﬁtéhg iimu pen"g.etah'l'jéﬁ,_t-éknoIogi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta



memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
mengidenfikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya menghitung

keliling dan luas segitigaserta menggunakan dalam pemecahan masalah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.
menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam
kehidupan sehari-hari

menjelaskan pengertian segitiga sembarang beserta jenis-jenisnya

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses'mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi, dalam

A wnp e

© © N o

penugasan thdividu dan kelbmpOk,. Siswa dapat:

Bersemangat dalam.mengikuti pembelajaran.matematika

Suka bertanya selama-proses pembelajaran.

Menunjukkan sik_é_p_ kbhéisfén dalam h‘e"hife'l_egé'ikan tugas dari guru
Menunjukkan sikap teliti (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan
masalah

Menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya

Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya

Menentukan rumus keliling dan luas segitiga.

Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling

dan luas bangun segitiga

10. Berani presentasi di depan kelas.



D. Materi Pembelajaran
A. Segitiga adalahbangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang
saling berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak
segaris dihubungkan.
Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°.

b. Segitiga tumpul

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°.

c. Segitigassiku-siku

Segitigasiku-siku. adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku—siku atau
besar sudutnya-90°.

2. Jenis-jenis Segitiga Diﬁja’ﬁjd-é.r'i-"Panjang-'-_S"'ié.f-;;'.ié.i:r]\?é
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya
dan ketiga sudutnya berbeda besarnya

b. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

c.. Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua sisi sama panjang



E. Metode dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : komnvensional
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi
F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media : Lembar Kerja Kelompok (LKK)
2. Alat : Papan tulis, Spidol
3. Sumber belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2016. Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
A. Kegiatan Pembelajaran
No. Kegiatan Waktu
1. | Pertemuan ke 1 10
1. Pendahuluan Menit

a. Guru datang dan memberikan @salam, serta berdo’a
bersama pesertasdidik yang dipimpin oleh/salah 'seorang
peserta.didik déngan Khidmat.

b. Guru be_!r_!a_nya kabar peserta____didik dan mengecek
kehadiifan pesertavdidik, seffameminta peserta didik untuk
mempersiapkan alat tulis.

c. Guru mengajukan pertanyaan dengan komunikatif dengan
peserta didik tentang materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

d. Guru memberikan apersepsi guna menggali pengetahuan
yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan

pertanyaan mengenai materi prasyarat

2. Kegiatan Inti

a. Mengamati




1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi
yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan
terlebih dahulu.

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali
tentang jenis-jenis segitiga

3. didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
masalah sehari-hari

b. Menanya

Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah

sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal:

menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta

contohnya dalam kehidupan sehari-hari

C.

Mengeksplorasi

Guru menjelaskam materi ‘dan memberikan comtoh soal

untuk diselesaikan bersama berkaitan_dengan segitiga

(Pesertage@idik ~menyimak -penjelesan materi  dan

menyelesaik'éh “contoh soal bersama guru terkait dengan

segitiga

d. Mengasosiasi

Guru memberikan soal kepada setiap peserta didik
untuk dikerjakan (Peserta didik menerima dan
mengerjakan soal yang diberikan)

Guru berkeliling, memperhatikan, dan mengarahkan
peserta didik yang mengalami kesulitan (Peserta didik
mendapat arahan guru jika kesulitan)

e. Mengkomunikasikan




dipapan tulis.

Guru meminta salah satu peserta didik mengerjakan soal

3. Penutup

disampaikan)

mengucapkan salam.

telah dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari)
e Guru memberitahukan peserta didik tentang materi
pembelajaran yang akan dipelajari

berikutnya (Peserta didik memperhatikan informasi yang

Salah seorang peserta didik memimpin do’a bersama dan

pada pertemuan

10

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang | Menit

G. Penilaian

Bentuk instrument : uraian
Prosedur-penilaian

Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian: pengamatan tes tertulls dan lisan

1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
2. Bentuk instrumen dan instrment

1.
No. |Aspek yang dinilai Tskn_lk_ Waktu Penilaian
enilaian
Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
1 la Menunjukkan sikap dan saat diskusi
konsisten dan teliti dalam
proses pembelajaran yang
berlangsung.
Pengetahuan Pengamatan Penyelesaian  tugas
2 |a. a Menyebutkan dan menjelaskan | dan  Latihan | secara individu dan
pengertian  segitiga  beserta | Soal kelompok
contohnya dalam kehidupan
sehari-hari
3 |Keterampilan Penyelesaian  tugas
a. Menunjukkan kemampuan [Pengamatan (kelompok) dan saat




No.

Aspek yang dinilai

Teknik

. Waktu Penilaian
Penilaian

mempertahankan pendapat.

diskusi

Guru Mata Pelajaran,

Zulfa Mutia Sari, S.Pd

Bandar Lampung, Oktober 2018
Peneliti,

Desi Ratnasari
NPM. 1311050216

», Mengetahui,

Kepala SMP PGRI 6 Bandar Lampung

SUGIYANTO




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 3) KONTROL

Nama Sekolah : SMP PGRI 6 Bandar Lampung
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester » VIl /Ganjil

Materi Pokok . segiitiga

Alokasi Waktu . 2x40 Menit

A. Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan Iingkungan' sosial dan, alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. | o

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunﬁ;a_t_eﬁtéhg iimu pen"g.etah'l'jéﬁ,_t-éknoIogi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta



memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
mengidenfikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya menghitung

keliling dan luas segitigaserta menggunakan dalam pemecahan masalah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.
menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam
kehidupan sehari-hari

menjelaskan pengertian segitiga sembarang beserta jenis-jenisnya

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses'mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi, dalam

A wnp e
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penugasan thdividu dan kelbmpOk,. Siswa dapat:

Bersemangat dalam.mengikuti pembelajaran.matematika

Suka bertanya selama-proses pembelajaran.

Menunjukkan sik_é_p_ kbhéisfén dalam h‘e"hife'l_egé'ikan tugas dari guru
Menunjukkan sikap teliti (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan
masalah

Menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya

Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya

Menentukan rumus keliling dan luas segitiga.

Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling

dan luas bangun segitiga

10. Berani presentasi di depan kelas.



D. Materi Pembelajaran
A. Segitiga adalahbangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang
saling berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak
segaris dihubungkan.
Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°.

b. Segitiga tumpul

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°.

c. Segitigassiku-siku

Segitigasiku-siku. adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku—siku atau
besar sudutnya-90°.

2. Jenis-jenis Segitiga Diﬁja’ﬁjd-é.r'i-"Panjang-'-_S"'ié.f-;;'.ié.i:r]\?é
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya
dan ketiga sudutnya berbeda besarnya

b. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

c.. Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua sisi sama panjang



E. Metode dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : komnvensional
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi
F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media : Lembar Kerja Kelompok (LKK)
2. Alat : Papan tulis, Spidol
3. Sumber belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2016. Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
A. Kegiatan Pembelajaran
No. — Kegiatan, Waktu
1. | Pertemuan ke =N 10
1. Pendahuluan Menit

a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a
bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang
peserta didik dengan Khidmat.

b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek
kehadiran peserta didik, serta meminta peserta didik untuk
mempersiapkan alat tulis.

c. Guru mengajukan pertanyaan dengan komunikatif dengan
peserta didik tentang materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

d. Guru memberikan apersepsi guna menggali pengetahuan




yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan

pertanyaan mengenai materi prasyarat

2. Kegiatan Inti
a. Mengamati
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi
yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan
terlebih dahulu.
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali
tentang jenis-jenis segitiga
3. didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
masalah sehari-hari
b. Menanya
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari_imasalah
sehari-hari yang .terdapat pada masalah tersebut. Misal:
menyebutkan dan menjel'aékén' pengertian_segitiga beserta

contohnya.dalam kehidupan sehari-hari

c. Mengeksplorasi
Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga
(Peserta didik menyimak penjelesan materi dan
menyelesaikan contoh soal bersama guru terkait dengan
segitiga

d. Mengasosiasi
e Guru memberikan soal kepada setiap peserta didik

untuk dikerjakan (Peserta didik menerima dan

mengerjakan soal yang diberikan)




e. Mengkomunikasikan

e Guru berkeliling, memperhatikan, dan mengarahkan
peserta didik yang mengalami kesulitan (Peserta didik

mendapat arahan guru jika kesulitan)

Guru meminta salah satu peserta didik mengerjakan soal

disampaikan)

mengucapkan salam.

telah dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari)
e Guru 'memberitahukan peserta didik tentang materi
pembelajaran yang akan dipelajari - pada__pertemuan

berikutnya (Peserta didik memperhatikan informasi yang

Salah scorang.peserta didik memimpin do’a bersama dan

dipapan tulis.
3. Penutup 10
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang | Menit

G.

l.
1.

Penilaian

1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
2. Bentuk instrumen dan instrument

Bentuk instrument : uraian

Prosedur penilaian

Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan

No.

Aspek yang dinilai

Teknik

Penilaian

Waktu Penilaian




No. |Aspek yang dinilai Tskn.'k. Waktu Penilaian
enilaian
Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
1 fa Menunjukkan sikap dan saat diskusi
konsisten dan teliti dalam
proses pembelajaran yang
berlangsung.
Pengetahuan Pengamatan Penyelesaian  tugas
2 |a. a Menyebutkan dan menjelaskan | dan  Latihan | secara individu dan
pengertian  segitiga  beserta | Soal kelompok
contohnya dalam kehidupan
sehari-hari
3 |Keterampilan Penyelesaian  tugas
a. Menunjukkan kemampuan [Pengamatan (kelompok) dan saat
mempertahankan pendapat. diskusi

Guru Mata Pelajaran,

Zulfa Mutia Sarij s.pd

Bandar Lampung, Oktober 2018

Peneliti,

" Desi Ratnasari

NPM. 1311050216

Mengetahui,

Kepala SMP PGRI 6 Bandar Lampung

SUGIYANTO




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran : 2018/2019

Waktu Pengamatan

Indikator terampil menyelesaikan masalah bilangan bulat.

1. <70 : jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan bulat.

2. 71 — 80 : jikamenunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan
bulat tetapi belum tepat..  / | &

3. 81-100 :jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaltan dengan bilangan bulat
serta menyelesaikan dengan tepat ’ o

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Nama Siswa
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o
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 2) KONTROL

Nama Sekolah : SMP PGRI 6 Bandar Lampung
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/Semester » VIl /Ganjil

Materi Pokok . segiitiga

Alokasi Waktu . 2x40 Menit

A. Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan Iingkungan' sosial dan, alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. | o

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunﬁ;a_t_eﬁtéhg iimu pen"g.etah'l'jéﬁ,_t-éknoIogi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta



memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
mengidenfikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya menghitung

keliling dan luas segitigaserta menggunakan dalam pemecahan masalah

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.
menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam
kehidupan sehari-hari

menjelaskan pengertian segitiga sembarang beserta jenis-jenisnya

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses'mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah

informasi, dan mengkomunikasikan hasil mengolah informasi, dalam

A wnp e
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penugasan thdividu dan kelbmpOk,. Siswa dapat:

Bersemangat dalam.mengikuti pembelajaran.matematika

Suka bertanya selama-proses pembelajaran.

Menunjukkan sik_é_p_ kbhéisfén dalam h‘e"hife'l_egé'ikan tugas dari guru
Menunjukkan sikap teliti (tidak mudah menyerah) dalam memecahkan
masalah

Menyebutkan pengertian segitiga dan contoh bentuk segitiga dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya

Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya

Menentukan rumus keliling dan luas segitiga.

Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling

dan luas bangun segitiga

10. Berani presentasi di depan kelas.



D. Materi Pembelajaran
A. Segitiga adalahbangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang
saling berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak
segaris dihubungkan.
Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°.

b. Segitiga tumpul

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°.

c. Segitigassiku-siku

Segitigasiku-siku. adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku—siku atau
besar sudutnya-90°.

2. Jenis-jenis Segitiga Diﬁja’ﬁjd-é.r'i-"Panjang-'-_S"'ié.f-;;'.ié.i:r]\?é
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya
dan ketiga sudutnya berbeda besarnya

b. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

c.. Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua sisi sama panjang



E. Metode dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : komnvensional
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi
F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media : Lembar Kerja Kelompok (LKK)
2. Alat : Papan tulis, Spidol
3. Sumber belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2016. Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
A. Kegiatan Pembelajaran
No. — Kegiatan, Waktu
1. | Pertemuan ke =N 10
1. Pendahuluan Menit

a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a
bersama peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang
peserta didik dengan Khidmat.

b. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek
kehadiran peserta didik, serta meminta peserta didik untuk
mempersiapkan alat tulis.

c. Guru mengajukan pertanyaan dengan komunikatif dengan
peserta didik tentang materi pelajaran pada pertemuan
sebelumnya.

d. Guru memberikan apersepsi guna menggali pengetahuan




yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan

pertanyaan mengenai materi prasyarat

2. Kegiatan Inti
a. Mengamati
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi
yang akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan
terlebih dahulu.
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali
tentang jenis-jenis segitiga
3. didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
masalah sehari-hari
b. Menanya
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari_imasalah
sehari-hari yang .terdapat pada masalah tersebut. Misal:
menyebutkan dan menjel'aékén' pengertian_segitiga beserta

contohnya.dalam kehidupan sehari-hari

c. Mengeksplorasi
Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal
untuk diselesaikan bersama berkaitan dengan segitiga
(Peserta didik menyimak penjelesan materi dan
menyelesaikan contoh soal bersama guru terkait dengan
segitiga

d. Mengasosiasi
e Guru memberikan soal kepada setiap peserta didik

untuk dikerjakan (Peserta didik menerima dan

mengerjakan soal yang diberikan)




e. Mengkomunikasikan

e Guru berkeliling, memperhatikan, dan mengarahkan
peserta didik yang mengalami kesulitan (Peserta didik

mendapat arahan guru jika kesulitan)

Guru meminta salah satu peserta didik mengerjakan soal

disampaikan)

mengucapkan salam.

telah dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari)
e Guru 'memberitahukan peserta didik tentang materi
pembelajaran yang akan dipelajari - pada__pertemuan

berikutnya (Peserta didik memperhatikan informasi yang

Salah scorang.peserta didik memimpin do’a bersama dan

dipapan tulis.
3. Penutup 10
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang | Menit

G.

l.
1.

Penilaian

1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis
2. Bentuk instrumen dan instrument

Bentuk instrument : uraian

Prosedur penilaian

Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan

No.

Aspek yang dinilai

Teknik

Penilaian

Waktu Penilaian




No. |Aspek yang dinilai Tskn.'k. Waktu Penilaian
enilaian
Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
1 fa Menunjukkan sikap dan saat diskusi
konsisten dan teliti dalam
proses pembelajaran yang
berlangsung.
Pengetahuan Pengamatan Penyelesaian  tugas
2 |a. a Menyebutkan dan menjelaskan | dan  Latihan | secara individu dan
pengertian  segitiga  beserta | Soal kelompok
contohnya dalam kehidupan
sehari-hari
3 |Keterampilan Penyelesaian  tugas
a. Menunjukkan kemampuan [Pengamatan (kelompok) dan saat
mempertahankan pendapat. diskusi

Guru Mata Pelajaran,

Zulfa Mutia Sarij s.pd

Bandar Lampung, Oktober 2018

Peneliti,

" Desi Ratnasari

NPM. 1311050216

Mengetahui,

Kepala SMP PGRI 6 Bandar Lampung

SUGIYANTO




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran : 2018/2019

Waktu Pengamatan

Indikator terampil menyelesaikan masalah bilangan bulat.

1. <70 : jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan bulat.

2. 71 — 80 : jikamenunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan bilangan
bulat tetapi belum tepat..  / | &

3. 81-100 :jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaltan dengan bilangan bulat
serta menyelesaikan dengan tepat ’ o

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) EKSPERIMEN 1

NamaSekolah
MataPelajaran
Kelas/Semester
MateriPokok
AlokasiWaktu

A. Kompetensilnti,KompetensiDasardanlndikatorPencapaianKompetensi:

: SMP PGRI 6 Bandar Lampung
. Matematika

: VII/Satu

. segitiga

:2 X 40menit

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Pencapaian
Kompetensi

. Menghargai dan 1.1Menghargai dan 1.1.1 Bersemangat
Menghayati ajaran agama yang menghayati ajaran agama dalam
dianutnya yang dianutnya mengikuti

pembelajaran
matematika.

. Menghargai dan __ < 2.1Menunjukkan 2.1.1 Menunjukkan
Menghayati perilaku jajur, sikapdogis kritis,analitik, sikap konsisten
disiplin, tanggung jawab, peduli konsisten,teliti,responsif, dalam
(toleransi, gotongroyong), dan tidak mudah menyelesaikan
santun, percaya diri, dalam menyerah dalam tugas dari guru
berinteraksi secara efektif memecahkan masalah;
dengan lingkungan social dan
alam dalam jangkauan
kebergaulan dan keberadaannya




konseptual,dan prosedural)
berdasarkan rasa

Ingin tahun tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, sent,
budaya terkait fenomena dan
kejadian‘tampak mata _
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata

berdasarkan sisi dan
sudutnya
3.2 menghitung keliling dan
luas segitiga serta
menggunakan dalam
' pemecahan masalah -

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Pencapaian
Kompetensi
2.3 Memiliki sikap terbuka, [2.3.1 Menunjukkan
santun, objektif, sikap
menghargai pendapat menghargai
dan karya teman dalam pendapat orang
interaksi kelompok lain.
maupun aktivitas sehari-
hari
. Memahami 3.1 mengidentifikasi sifat- (3.1.1Dapat
Pengetahuan (faktual, sifat segitiga memberikan

contoh segitiga
yang lain dalam
kehidupan
sehari-hari

31 menjelaskan
pengertian
segitiga
sembarang
berserta jenis-
jenisnya




Kompetensi Inti (K1)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis,

membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari
di sekolahdansumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Menggunakan pola dan
generalisasi untuk
menyelesaikan masalah

B. TujuanPembelajaran

Melalui ~ proses  mengamati,menanya,mengumpulkan

informasi,dan mengkomunikasikan hasil mengolah

dalam penugasan individu dan kelompok, siswadapat:

A w0np e

dan luas bangun segitiga

Menentukan rumus keliling dan luas segitiga.

informasi,  mengolah

informasi

Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya

Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya

Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling




5. Berani presentasi di depan kelas.
A. Materi Pembelajaran
B. Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang saling
berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak segaris
dihubungkan.
Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya
Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°.

b. Segitiga tumpul

Segitiga tumpul-adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°.

c. Segitigasiku-siku

Segitiga siku- siku adalahrsegitiga yang salah satu sudutnya siku—siku atau
besar sudutnya 90 . A=

2. Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Panjang Sisi-sisinya
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
a. Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya
dan ketiga sudutnya berbeda besarnya
b. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

c.. Segitiga sama kaki



D. Metode dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan scientific

2. Model Pembelajara

of two

E. Media, Alat dan Sumber Belajar

1.
2.
3.

Media . Lembar Kerja Kelompok
Alat : Papantulis, Spidol

: Model pembelajaran kooperatif tipe the power

Sumberbelajar  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016.
Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
A. Kegiatan Pembelajaran
No Kegiatan Waktu
1. |Pertemuan ke 1 10 Menit
1. Rendahuluan B
a.'Guru datang dan memberikan' salam, serta berdd’a bersama
pesertasdidik yang dipimpin oleh salah_seerang peserta didik
dengan Khidmatige.. = N
. Guru bertanya kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik, serta meminta peserta didik untuk
mempersiapkan alat tulis.
. Guru menyampaikan dalam pembelajaran yang akan
berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan model
pembelajaran tersebut.
. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan
awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti 60 Menit

a. Mengamati




No

Kegiatan

Waktu

1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu.
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali
tentang macam- macam segitiga
3. Peserta didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari
a. Menanya
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal:
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta
contohnya dalam kehidupan sehari-hari
b. Mengeksplorasi
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif
tipe the power of twotyang.akamdi laksanakan sebagai berikut:

1< Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan'-memberikan
pertanyaan secara lisan.

2. Guru mengajukan.soal untuk semuagpeserta didik

3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal tersebut d
kertas secara perorangan

4. Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai homot
urut absen

5. Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawabarn
masing-masing

6. Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawabar
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban
individual merekabaru yang disepakati sekaligus memperbaik
jawaban individual mereka..

¢. Mengasosiasi

e Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya

untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan




No Kegiatan Waktu
alat penunjang persentasi yang akan dilakukan masing-
masing kelompok.

e Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk
menggunakan pemprosesan yang mendalam.
d. Mengkomunikasikan
e Guru membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-
sama dengan meminta perwakilan siswa dari salah satu
kelompok  untuk  mempersentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya,
3. Penutup 10 Menit
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari)
e Guru memberitah_Ukan Il peserta didik < tentang materi
pembelajaran.yang akan dipelajari pada“pertemuan berikutnya
(Peserta didik__m_e_m_perhatikan infq_r__r_nag_i\yang'disampaikan)
e Salah seor;;é ‘peserta didik memlrrip_lﬁ do’a bersama dan
mengucapkan salam.
G. PenilaianHasilBelajar
1. TeknikPenilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan
No. |Aspek yang dinilai TeknikPenilaian WaktuPenilaian
Sikap Pengamatan Selama pembelajaran dan
1 Ja. Menunjukkan sikap saat diskusi
konsisten dan teliti dalam
proses pembelajaran yang
berlangsung.
Pengetahuan Pengamatandan |Penyelesaian tugas secara
2 . menyebutkan dan | LatihanSoal individu dan kelompok
menjelaskan pengertian
segitiga berserta contohnya
dalam kehidupan sehari-hari




No. |Aspek yang dinilai TeknikPenilaian WaktuPenilaian
3 |Keterampilan Penyelesaian tugas
a. Menunjukkan kemampuan [Pengamatan (kelompok) dan saat diskusi
mempertahankan pendapat.
2. RubrikPenilaian :
No Keterangan Skor
1. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang | 3
lengkap
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2
Jawaban salah 1
Tidak Menjawab 0
2. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang | 3
lengkap
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2
Jawaban salah | 1
‘Tidak Menjawab : 0
" Skor Total ™ 8




Bandar Lampung, Oktober 2018

Guru Mata Pelajaran, Peneliti,

Zulfa Mutia Sari, S.Pd Desi Ratnasari
NPM. 1311050216

Mengetahui,

‘Kepala SMP PGRI 6 Bandar-Lampung

SUGIYANTO




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran :2018/2019

Waktu Pengamatan
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran bilangan bulat.

1. <70 :jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

2. 71 - 80 : jika menunjukkan sudah ada usaha ambil-bagian dalam pembelajaran
tetapi belumrkonsisten

3. 81 - 90 = jika menunjukkan‘sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
dan konsisten

4. 91 — 100 : jika --'ﬁé_nijhj'U'kkan sudahambﬂ bagian secara aktif dalam

menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap disiplin dalam proses pembelajaran.

1. <70 : jika sama sekali tidak bersikap disiplin

2. 71 -80 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin tetapi belum
konsisten.

3. 81 — 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin dan
konsisten

4. 91 -100: jika menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus.



Indikator sikap bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.

1. < 70 jika sama sekali tidak ikut berperan dalam penyelesaian tugas

2. 71 - 80 : jikakadang-kadangberperan serta dalam penyelesaian tugas

3.

4. 91 -100 : jika selalu berperan serta secara aktif dalam penyelesaian tugas

81 — 90 : jikasudah berperan dalam penyelesaian tugas

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.



RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN
(RPP) EKSPERIMEN 2

Satuan Pendidikan ~ : SMP PGRI 6 Bandar Lampung

Kelas / Semester VI 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Segitiga
Alokasi Waktu : 2x40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, .gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. " B

3. Memahami, pengetahuan (faktual, konseptual, dan_pfosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya lentang ilmu pengetahuan teknologl seni, budaya terkait
fenomena dan kejadlan tampak matav

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

_ Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar

Kompetensi
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 1.1.1 Berdoa sebelum dan
agama yang dianutnya. sesudah menjalankan
sesuatu

1.1.2 Memberi salam pada
saat awal dan akhir
presentasi sesuai agama

yang dianut
2.1 Memiliki sikap logis, kritis, analitis, 2.1.1 Menunjukkan sikap
konsisten dan teliti, bertanggungjawab, bertanggung jawab
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan
dalam memecahkan masalah. tugas yang diberikan
guru.
3.1 Mengetahui pengertian dari-segitiga 3.1.1 Mengetahui pengertian
dalam kehidupan sehari=hari segitiga
3.1.2 Memahami materi
segitiga

C. Tujuan Pembelajaran _
Melalui pengamatan dan diskusi, diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk dapat:® .y
1. Siswa mampu meﬁEétéh'ui-dén mémahami materi segitiga.

2. Siswa mampu melakukan operasi panjang sisi dan sudutnya

D. Materi Ajar

Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip atau
besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°.

b. Segitiga tumpul

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan sudut
tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°.



c. Segitiga siku-siku

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku—siku atau besar
sudutnya 90°.

E. Metode/model/pendekatan pembelajaran

Pendekatan : Saintifik (scientific).

Model

. Model pembelajaran kooperatif tipe the power of two

F. Kegiatan Pembelajaran

a. Mengamati

1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang
akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu.

2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali

No Kegiatan Waktu
1. |Pertemuan ke 1 10 Menit
1. Pendahuluan
a. Guru datang dan memberikan salam, serta berdo’a bersama
peserta didik yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik
dengan Khidmat.
+ Guru bertanya kabaf pesertd didik dan mengécek kehadiran
peserta_  didik, serta meminta peserta«“didik  untuk
mempersiapkan.alat tulis. __
. Guru meﬁ;a{m_bé’ikah' dalam” "héﬁt;iajaran yang akan
berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan model
pembelajaran tersebut.
. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan
awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti 60 Menit




No

Kegiatan

Waktu

tentang macam- macam segitiga
3. Peserta didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari
a. Menanya
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal:
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta
contohnya dalam kehidupan sehari-hari
b. Mengeksplorasi
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif
tipe the power of two yang akan di laksanakan sebagai berikut:

1. Guru mengecek pemahaman peserta didik dengan memberikan
pertanyaan secara lisan.

2.._Guru mengajukan soal untuk semua peserta didik

3. Peserta didik diminta ‘Untuk, mengerjakan soal tersebut d
kertas secara perorangan

4. Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai nomot
urut absena™ . i,

5. Setiap pasangan dlmmta untuk sallng menjelaskan jawaban
masing-masing

6. Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawaban
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban
individual merekabaru yang disepakati sekaligus memperbaik
jawaban individual mereka..

c. Mengasosiasi

e Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya
untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan
alat penunjang persentasi yang akan dilakukan masing-
masing kelompok.

e Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk




No Kegiatan Waktu
menggunakan pemprosesan yang mendalam.
d. Mengkomunikasikan

e Guru membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-
sama dengan meminta perwakilan siswa dari salah satu
kelompok  untuk  mempersentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya,

3. Penutup 10 Menit
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari)
e Guru memberitahukan ~ peserta didik tentang materi
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
(Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan)
o\ Salah seorang pesefta didik® memimpin do’a“bersama dan
mengucapkan salam.
G. Sumber, Media, At4t daniBahan Pembelajaran
» Sumber Pembelajaran : -

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Matematika
SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

2. Media danalat :Papantulis, spidol

G. Penilaian
1.  Teknik Penilaian : pengamatan, dan tes tertulis
2. Prosedur Penilaian :
o Teknik Waktu
No Aspek yang dinilai o o
Penilaian Penilaian
1. Sikap Terlibat aktif dalam | Pengamatan Selama
pembelajaran yang berlangsung. pembelajaran




o Teknik Waktu
No Aspek yang dinilai o o
Penilaian Penilaian
Bekerjasama dalam kegiatan dan saat
kelompok. diskusi
Toleransi terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.
2. Pengetahua Siswa Mengetahui bentuk
perkalian pecahan. Pengamatan dan | Penyelesaian
Siswa Memahami soal yang berkaitan | tes tugas
menghitung keliling dan luas segitiga. individu dan
kelompok
3. Keterampilan Terampil ~ menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan | Pengamatan Penyelesaian
masalah yang relevan tugas (baik
individu
maupun
kelompok)
dan saat
diskusi
3. Rubrik Penilaian :
No Keterangan Skor
1. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 3
lengkap
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2
Jawaban salah 1
Tidak Menjawab 0
2. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang 3
lengkap




Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah

Jawaban salah

Tidak Menjawab

Skor Total

OO IFL|IN




Bandar Lampung, Oktober 2018

Guru Mata Pelajaran, Peneliti,

Zulfa Mutis Sari, S.Pd Desi Ratnasari
NPM. 1311050216

Mengetahui,
Kepala SMP PGRI 6 Bandar lampung

Sugianto



LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran 2018 /2019

Waktu Pengamatan
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran bilangan bulat.

1. < 70 : jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

2. 71 - 80 : jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
tetapi belum konsisten

3. 81 -90 : jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
dan konsisten

4. 91 — 100 : jika menunjukkan sudah ambil bagian secara aktif dalam

menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap disiplin dalam pfoses perhbeléjaran.

1. <70 :jika sama sekaliifidak bersikap disiplifim.

2. 71 -80: jika menunjukkan. Sudah ada lIJ'SIIEIiﬂha untuk bersikap disiplin tetapi belum
konsisten.

3. 81 — 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin dan
konsisten

4. 91 -100: jika menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus.

Indikator sikap bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.

1. < 70 jika sama sekali tidak ikut berperan dalam penyelesaian tugas

2. 71 - 80 : jikakadang-kadangberperan serta dalam penyelesaian tugas
3. 81-90: jikasudah berperan dalam penyelesaian tugas
4

. 91-100 : jika selalu berperan serta secara aktif dalam penyelesaian tugas



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) EKSPERIMEN 3

NamaSekolah
MataPelajaran
Kelas/Semester
MateriPokok
AlokasiWaktu

A. Kompetensilnti,KompetensiDasardanlndikatorPencapaianKompetensi:

: SMP PGRI 6 Bandar Lampung
. Matematika

: VII/Satu

. segitiga

:2 X 40menit

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Pencapaian
Kompetensi

. Menghargai dan 1.1Menghargai dan 1.1.1 Bersemangat
Menghayati ajaran agama yang menghayati ajaran agama dalam
dianutnya yang dianutnya mengikuti

pembelajaran
matematika.

. Menghargai dan __ < 2.1Menunjukkan 2.1.1 Menunjukkan
Menghayati perilaku jajur, sikapdogis kritis,analitik, sikap konsisten
disiplin, tanggung jawab, peduli konsisten,teliti,responsif, dalam
(toleransi, gotongroyong), dan tidak mudah menyelesaikan
santun, percaya diri, dalam menyerah dalam tugas dari guru
berinteraksi secara efektif memecahkan masalah;
dengan lingkungan social dan
alam dalam jangkauan
kebergaulan dan keberadaannya




konseptual,dan prosedural)
berdasarkan rasa

Ingin tahun tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, sent,
budaya terkait fenomena dan
kejadian‘tampak mata _
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata

berdasarkan sisi dan
sudutnya
3.2 menghitung keliling dan
luas segitiga serta
menggunakan dalam
' pemecahan masalah -

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD) Indikator
Pencapaian
Kompetensi
2.3 Memiliki sikap terbuka, [2.3.1 Menunjukkan
santun, objektif, sikap
menghargai pendapat menghargai
dan karya teman dalam pendapat orang
interaksi kelompok lain.
maupun aktivitas sehari-
hari
. Memahami 3.1 mengidentifikasi sifat- (3.1.1Dapat
Pengetahuan (faktual, sifat segitiga memberikan

contoh segitiga
yang lain dalam
kehidupan
sehari-hari

31 menjelaskan
pengertian
segitiga
sembarang
berserta jenis-
jenisnya




Kompetensi Inti (K1)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

4. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis,

membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari
di sekolahdansumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Menggunakan pola dan
generalisasi untuk
menyelesaikan masalah

B. TujuanPembelajaran

Melalui ~ proses  mengamati,menanya,mengumpulkan

informasi,dan mengkomunikasikan hasil mengolah

dalam penugasan individu dan kelompok, siswadapat:

A w0np e

dan luas bangun segitiga

Menentukan rumus keliling dan luas segitiga.

informasi,  mengolah

informasi

Menjelaskan pengertian segitiga sembarang dan jeni-jenismya

Jelasakan segitiga berdasarkan panjang sisi dan besar sudutnya

Menyelesaikan soal dan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling




5. Berani presentasi di depan kelas.
A. Materi Pembelajaran

B. Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga garis lurus yang saling
berpotongan .segitiga dibentuk oleh tiga buat titik sudut yang letaknya tidak segaris
dihubungkan.

Jenis-jenis Segitiga Ditinjau dari Sudut-sudutnya

Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Segitiga lancip

Segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya merupakan sudut lancip
atau besar sudutnya antara 0° sampai dengan 90°.

b. Segitiga tumpul

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu dari tiga sudutnya merupakan
sudut tumpul atau besar sudutnya antara 90° dan 180°.

c. Segitiga siku-siku

Segitiga siku-siku adalah segitiga:yang salah satu sudutnya siku—siku atau
besar sudutnya 90°.

2. Jenis-jenis Segitiga Dit'rﬁjé{-j:'d_é:ri_--Panjang_-S'_i__S'i'_.é_js'is'i:riya
Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
a. Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya berbeda panjangnya
dan ketiga sudutnya berbeda besarnya
b. Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

c.. Segitiga sama kaki



D.

E.

Metode dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan scientific

2. Model Pembelajara : Model pembelajaran kooperatif tipe the power

of two
Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Alat . Papantulis, Spidol

2. Sumberbelajar  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016.
Matematika SMP/MTs Kelas 7. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
A. Kegiatan Pembelajaran
No Kegiatan Waktu
1. |Pertemuan ke 1 10 Menit
1. Pendahuluan
a."Guru datang dan memberikan salam, serta/ berde’a’ bersama
peserta didik yang /dipimpin oleh salah seoran'g peserta didik
denganrkhidmat:
b. Guru bertanyalikabar. peserta_didikiidan. mengecek kehadiran
peserta  didik, .éé'f.ta merh'i"rﬂlta peserta didik untuk
mempersiapkan alat tulis.
c. Guru menyampaikan dalam pembelajaran yang akan
berlangsung menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
the poer of two serta menjelaskan manfaat dan tujuan model
pembelajaran tersebut.
d. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian pengetahuan
awal peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti 60 Menit

a. Mengamati
1. Peserta didik diberi gambaran umum tentang materi yang




No

Kegiatan

Waktu

akan dipelajari dengan diberikan pertanyaan terlebih dahulu.
2. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali
tentang macam- macam segitiga
3. Peserta didik mengamati masalah penerapan segitiga dalam
kehidupan sehari-hari
a. Menanya
Menanya tentang berbagai macam segitiga dari masalah
sehari-hari yang terdapat pada masalah tersebut. Misal:
menyebutkan dan menjelaskan pengertian segitiga beserta
contohnya dalam kehidupan sehari-hari
b. Mengeksplorasi
Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran kooperatif
tipe the power of two yang akan di laksanakan sebagai berikut:

1. Guru mengecek pemahamandpeserta didik dengan memberikan
pertanyaan secara lisan.

2. Guru.mengajukan soal untuk semua-peserta-didik

3. Peserta didik-diminta untuk mengerjakan soal tersebut d
kertas secara perorahgan’ <€

4. Lalu peserta didik diminta untuk berpasangan sesuai nomof
urut absen

5. Setiap pasangan diminta untuk saling menjelaskan jawaban
masing-masing

6. Kemudian setiap pasangan diminta untuk menyusun jawabar
baru yang disepakati sekaligus memperbaiki jawaban
individual merekabaru yang disepakati sekaligus memperbaik
jawaban individual mereka..

c. Mengasosiasi

e Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya
untuk mempelajari materi serta merencanakan strategi dan

alat penunjang persentasi yang akan dilakukan masing-




No Kegiatan Waktu
masing kelompok.
e Guru memberikan dorongan kepada peserta didik untuk
menggunakan pemprosesan yang mendalam.
d. Mengkomunikasikan
e Guru membahas miskonsepsi pada LKS secara bersama-
sama dengan meminta perwakilan siswa dari salah satu
kelompok untuk  mempersentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya , sedangkan siswa yang lain menanggapinya,
3. Penutup 10 Menit
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari (Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
yang telah dipelajari)
e Guru memberitahukan peserta didik  tentang , materi
pembelajaran yang _akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
(Peserta didik. memperhatikan informasi.yang disampaikan)
e Salah seorang peserta didik-memimpin do’a bersama dan
mengucapkan salam.« ' -
G. PenilaianHasilBelajar
1. TeknikPenilaian: pengamatan, tes tertulis dan lisan
No. |Aspek yang dinilai TeknikPenilaian WaktuPenilaian
Sikap Pengamatan Selama pembelajaran dan
1 Ja. Menunjukkan sikap saat diskusi
konsisten dan teliti dalam
proses pembelajaran yang
berlangsung.
Pengetahuan Pengamatandan | Penyelesaian tugas secara
2 . menyebutkan dan | LatihanSoal individu dan kelompok
menjelaskan pengertian
segitiga berserta contohnya
dalam kehidupan sehari-hari




No. |Aspek yang dinilai TeknikPenilaian WaktuPenilaian
3 |Keterampilan Penyelesaian tugas
a. Menunjukkan kemampuan [Pengamatan (kelompok) dan saat diskusi
mempertahankan pendapat.
2. RubrikPenilaian :

No Keterangan Skor

1. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang | 3
lengkap
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2
Jawaban salah 1
Tidak Menjawab 0

2. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian besar jawaban benar, tetapi kurang | 3
lengkap
Menjawab tetapi sebagian besar jawaban salah 2
Jawaban salah 1
Tidak Menjawab 0

Skor Total 8
Bandar Lampung, Oktober 2018
Guru Mata Peldjarang.. . Peneliti,
Zulfa Mutia Sari, S.Pd Desi Ratnasari
NPM. 1311050216
Mengetahui,

Kepala SMP PGRI 6 Bandar Lampung

SUGIYANTO




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran : 2018 /2019

Waktu Pengamatan

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran bilangan bulat.

1.
2.

3.

4.

< 70 : jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran

71 - 80 : jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
tetapi belum konsisten

81 — 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
dan konsisten

91 - 100 :/ jika menunjukkan sudah ambil bagian secara aktif dalam
menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap,disiplin dalam_proses pefnbelajaran.

1.
2.

3.

4.

< 70 : jika sama-sekali tidak bersikap disiplin

71 - 80 : jika menunjukkan sudah ada-usaha-untuk bersikap disiplin tetapi belum
konsisten. P S

81 — 90 : jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap disiplin dan
konsisten

91 - 100: jika menunjukkan sikap disiplin secara terus menerus.

Indikator sikap bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.

1. < 70 jika sama sekali tidak ikut berperan dalam penyelesaian tugas

2. 71 -80 : jikakadang-kadangberperan serta dalam penyelesaian tugas

3. 81-190: jikasudah berperan dalam penyelesaian tugas

4. 91-100 : jika selalu berperan serta secara aktif dalam penyelesaian tugas

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamata
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